





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, lingkungan sosial 
masyarakat, negara dan bangsa. Negara Indonesia sebagai Negara yang 
berkembang dalam pembangunan, membutuhkan sumber daya manusia 
berkualitas yang dapat diandalkan. Salah satu faktor yang sangat strategis dan 
substansial dalam upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia suatu bangsa 
adalah pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya di 
masa yang akan datang.
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Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan 
yang tercapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. 
Melalui pendidikan usaha untuk menciptakan sumber daya manusia 
berkualitas dapat diandalkan, Sekolah sebagai salah satu pendidikan formal yang 
memiliki peranan sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
melalui proses belajar mengajar. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang 
bernilai edukaif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru 
dengan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan.  
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Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang diarahkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini melibatkan guru 
yang tugasnya antara lain membimbing, mendidik siswa dan menyampaikan 
materi termasuk menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk peserta didik.  
Pembelajaran merupakan aktivitas yang utama dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah.  Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan 
sistem lingkungan atau kondisi belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan 
dengan mengajar yang merupakan proses membimbing kegiatan belajar.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu pokok materi (mata 
pelajaran) yang diajarkan di sekolah, baik sekolah dasar, sekolah menengah 
maupun sekolah tinggi. PAI merupakan pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan seorang siswa dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 




Realitas yang terjadi dalam pembelajaran PAI selama ini, praktek 
mengajar di sekolah-sekolah pada umumnya lebih banyak berpusat pada guru, 
atau berkonotasi pada teacher centered (berpusat pada guru).
4
Padahal siswa 
bukanlah botol kosong yang bisa diisi dengan muatan-muatan informasi apa saja 
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yang dianggap perlu oleh guru, yang hanya duduk-duduk mendengar, mencatat 
dan menghafal apa yang disampaikan oleh guru. Siswa pasif di dalam kelas dan 
hanya menyaksikan ceramah guru di depan kelas. Hal ini dapat ditangani dengan 
mengubah pola atau sistem pembelajaran yang bersifat aktif. Dalam pembelajaran 
aktif siswa tidak hanya dijejali dengan materi – materi yang beraneka ragam akan 
tetapi lebih cenderung kepada metodenya.  
Dalam proses pembelajaran di kelas, guru sering menghadapi peserta didik 
yang mengalami gangguan perhatian, sehingga peserta didik kurang dapat 
memusatkan perhatiannya dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Akibatnya, peserta didik tersebut kurang dapat mengetahui dan memahami materi 
pelajaran yang diajarkan oleh guru, sehinggapeserta didik memperoleh prestasi 
hasil belajar yang rendah.  Gejala yang dialami peserta didik di kelas seperti yang 
tercantum di atas, haruslah diketahui dan dipahami oleh guru sebagai pendidik 
untuk mencegah dan mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Selain itu, peserta didik yang menunjukkan sikap apatis, acuh tak acuh 
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas juga merupakan masalah, masalah 
lain yang harus di atasi oleh guru sebagai pendidik, yaitu berupa minat dan 
motivasi belajar rendah yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk mengatasi gejala 
minat dan motivasi belajar rendah yang ditunjukkan oleh peserta didik tersebut, 
yang sangat mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar perta didik di kelas, 
maka guru harus dapat menerapkan suatu metode, strategi, pendekatan, dan model 
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pembelajaran di kelas yang dapat menumbuhkembangkan minat belajar dan 
motivasi belajar peserta didik untuk belajar di kelas. 
Strategi pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Banyak model dan strategi 
yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Namun tidak semua strategi 
tersebut cocok untuk mengajarkan semua materi pelajaran dan untuk semua siswa. 
Strategi tersebut harus dipilih dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Salah satu kendala yang dihadapi para guru dalam mengimplementasikan 
metode, strategi atau model pembelajaran yang efektif ialah variasi karakteristik 
dan perbedaan individu, misalnya perbedaan latar belakang dan pengalaman 
mereka masing-masing. Oleh karena itu, situasi belajar yang disajikan dapat 
menjadi penghambat atau pelancar prestasinya.
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Begitu juga yang terjadi di SMA Negeri 1 Banjar Margo yang terdiri dari 
berbagai latar belakang peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-beda 
tentunya menjadi kendala tersendiri bagi guru untuk memberikan bimbingan 
dalam pembelajaran. SMAN 1 Banjar Margo terletak di jalan Lintas Timur Km 
159 Kabupaten Tulang Bawang, yang letaknya dekat dengan wilayah perbatasan 
kabupaten dan cukup jauh dengan Kota Kabupaten. Posisi sekolah yang berada 
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SMAN 1 Banjar Margo adalah salah satu sekolah di bawah naungan 
pemerintah, yang terdiri dari berbagai latar belakang peserta didik dengan 
kemampuan yang berbeda-beda, hal ini tentunya menjadi kendala tersendiri bagi 
guru untuk memberikan bimbingan dalam pembelajaran. Beberapa kendala yang  
sering dihadapi guru dalam mengimplementasikan pendekatan, metode, strategi 
atau model pembelajaran yang efektif yaitu kurangnya persiapan guru dalam 
merencanakan skenario pembelajaran dan kurangnya motivasi siswa disebabkan 
latar belakang yang berbeda, seperti lingkungan sosial, lingkungan budaya, gaya 
belajar, keadaan ekonomi dan tingkat kecerdasan. Berkaitan dengan masalah ini, 
merupakan sebuah tantangan dan pengalaman bagi guru PAI SMAN 1 Banjar 
Margo dalam mengembangkan suatu metode, strategi, pendekatan, dan model 
pembelajaran di kelas yang dapat menumbuhkembangkan minat belajar dan 
motivasi belajar peserta didik untuk belajar di kelas.
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengkaji lebih jauh 
tentang Implementasi Pembelajaran Aktif(Active Learning) Dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam diSMA Negeri 1 Banjar Margo Kabupaten Tulang 
Bawang. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Guru masih menggunakan metode konvensional atau ceramah. 
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2. Materi pokok yang diajarkan sulit dipahami oleh peserta didik karena 
strategi dan model pembelajaran yang di gunakan belum tepat. 
3. Guru mengalami kendala dalam mengimplementasikan metode, strategi 
atau model pembelajaran yang efektif. 
4. Strategi mengajar yang digunakan kurang tepat sehingga motifasi belajar 
siswa rendah. 
5. Pembelajaran masih terpusat pada guru yang menyebabkan siswa 
cenderung pasif dalam belajar. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah dan  identifikasi masalah 
diatas,peneliti membatasi masalah agar  permasalahan yang dianalisis dapat 
terarah sesuai dengan sasaran dan tujuan yang diharapkan. Adapun pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Implementasi Pembelajaran Aktif  (Active Learning) di SMA Negeri 1 
Banjar Margo. 
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Kabupaten Tulang Bawang. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah diatas, makarumusan masalahpada penelitian ini adalah : 
Bagaimanakah implementasi pembelajaran aktif (Active Learning) pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Kabupaten Tulang Bawang ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penerapan pembelajaran aktif (Active Learning) pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Kabupaten Tulang Bawang. 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya 
pada bidang Pendidikan Agama Islam serta sebagai acuan pada 
penelitian yang sejenis. 
b.  Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pihak yang 
terkait yaitu: 
1. Bagi Guru 
Sebagai pertimbangan Guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan strategi dan modelpembelajaran di sekolah 
yang lebih efektif dan sebagai bahan masukan agar guru dapat 
memilih metode pembelajaran yang tepat sehingga hasil belajar 
dapat tercapai dengan maksimal. Dengan diketahui strategi 
pembelajaran yang tepat, guru diharapkan mampu mengatasi 
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kesulitan atau kendala yang dihadapi pada saat proses kegiatan 
belajar berlangsung. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, sehubungan dengan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. juga Sebagai 
tambahan informasi kepada lembaga pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas pada khususnya dalam rangka meningkatkan 
kualitas belajar mengajar. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai sumbangan informasi dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi atau model pembelajaran aktif 
(aktive learnig) yang dapat diterapkan di sekolah. 
F. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini agar mudah memahami konsep implementasi 
pembelajaran aktif dalam pembelajaran pendidikan agama islam, penulis 
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1. Tujuan PAI 
2. Ruang Lingkup PAI 







A. Pembelajaran Aktif (Active Learning) 
1. Pengertian Active Learning 
Kata active diadopsi dari bahasa inggris dengan kata sifat yang aktif, 
gesit, giat, bersemangat
8
dan learning berasal dari kata learn yang berarti 
mempelajari.
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Dari kedua kata tersebut, yaitu active dan learning dapat 
diartikan dengan mempelajari sesuatu dengan active atau bersemangat 
dalam hal belajar.  
Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses pembelajaran 
dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan 
menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif. Pembelajaran aktif (active 
learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi 
yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai 
hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang 
mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga 
dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/ anak didik agar tetap tertuju 
pada proses pembelajaran.  
Konsep active learning atau cara belajar siswa aktif, dapat diartikan 
sebagai anutan pembelajaran yang mengarah pada pengoptimalisasian 
pelibatan intelektual dan emosional siswa dalam proses pembelajaran, 
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diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses perolehan belajarnya tentang pengetahuan , keterampilan, sikap 
dan nilai.
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Active learning bukanlah sebuah ilmu dan teori tetapi merupakan 
salah satu strategi partisipasi peserta didik sebagai subyek didik secara 
optimal sebagai peserta didik mampu merubah dirinya(tingkah laku cara 
berfikir dan bersikap) secara lebih efektif. Keterlibatan peserta didik secara 
active dalam proses pengajaran yang diharapkan adalah keterlibatan secara 
mental (intelektual dan emosional) yang dalam beberapa hal yang di ikuti 
dengan sebuah keaktifan fisik. Sehingga peserta didik benar benar berperan 
serta dan berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran, dengan menempatkan 
kedudukan peserta didik sebagai subyek, dan sebagai pihak yang penting 
dan merupakan inti dalam kegiatan belajar mengajar.
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Pada hakekatnya konsep ini adalah untuk mengembangkan keaktifan 
proses belajar mengajar baik dilakukan guru atau siswa. Jadi dalam active 
learning tampak jelas adanya guru aktif mengajar disatu pihak dan siswa 
aktif belajar dilain pihak. Konsep ini bersumber dari teori yang berpusat 
pada siswa (student centered approach), student centered 
approachmerupakan suatu pendekatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, dalam mewadahi, 
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Dilihat dari pendekatannya, terdapat dua jenis pendekatan 
pembelajaran yaitu, pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau 
berpusat pada guru (tacher centered approach) dan pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered 
approach). 
Gambaran mengenai pendekatan pembelajaran yang lebih jelas 
terdapat dalam artikel pendidikan yang diterbitkan oleh Saskatchewan 
edukation yang dikutip oleh Abdul Majid yaitu pendekatan pembelajaran 
digambarkan sebagai kerangka besar tentang tugas profesional guru yang di 
dalamnya meliputi : model – model pembelajaran, strategi – strategi 
pembelajaran, dan keterampilan – keterampilan mengajar.  
Pendekatan pembelajaran juga merupakan sekenario pembelajaran  
yang akan dilaksanakan guru dengan menyusun dan memilih model 
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, maupun 
keterampilan mengajar tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, posisi herarkis dari masing masing 
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Teknik dan Taktik Pembelajarn 






Pada kurikulum berpusat pada anak, siswa mempunyai peran sangat 
penting dalam menentukan bahan pelajaran. Oleh karena itu aktivitas siswa 
merupakan faktor dominan dalam pengajaran, sebab siswa itu sendiri 
mampu membuat perencanaan, menentukan bahan pelajaran dan corak 
proses belajar mengajar yang diinginkan. Penerapan active learning sendiri 
berdasarkan pada teori gestalt (insightful learning theory) yang menekankan 
pentingnya belajar melalui proses untuk memperoleh pemahaman.  
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Active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk 
memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 
menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dengan 
memberikan strategi active learning (belajar aktif) pada anak didik dapat 
membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan 
kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang diperhatikan 
pada pembelajaran konvensional. 
Dalam pembelajaran aktif(active learning) setiap materi pelajaran 
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman 
yang ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif 
dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar murid dapat belajar secara aktif 
guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga 
peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. 
Belajar merupakan hasil dari proses interaksi antara diri individu 
dengan lingkungan sekitarnya. Belajar tidak hanya semata-mata sebagai 
sesuatu upaya dalam merespon suatu stimulus akan tetapi lebih dari itu. 
Belajar dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti mengalami, 
mengerjakan, dan memahami belajar melalui proses (learning by procces) 
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2. Ciri-Ciri Pembelajaran Active Learning 
Adapun beberapa ciri-ciri yang harus tampak dalam proses belajar 
aktif (active learning), yaitu: 
a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara 
bebas tetapi terkendali. 
b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak 
memberikan rangsangan berpikir kepada siswa dalam 
memecahkan masalah. 
c. Guru meyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa. 
d. Kegiatan belajar siswa bervariasi. 
e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan 
hubungan manusiawi. 




3. Karakteristik Dalam Active Learning 
Dalam active learning ada beberapa indikator yang mempengaruhinya 
secara optimal antara lain:  
a)  Dari Segi Peserta Didik (Murid) 
1) Keinginan dan keberanian dalam menampilkan minat, kebutuhan 
dan permasalahannya. 
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk partisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 
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3) Penampilan berbagai usaha atau kreativitas belajar dalam 
menjalani dan menyelesaikan kgiatan belajar mengajar hingga 
mencapai keberhasilannya. 
4) Kebebasan dan keleluasan melakukan hal tersebut diatas tampa 
tekanan guru atau pihak lainnya. 
Pengalaman belajar hanya dapat diperoleh jika murid berpartisipasi 
secara aktif. Penelitian dibidang pendidikan menunjukan bahwa sikap pasif 
adalah merupakan cara yang buruk dalam memperoleh pengalaman belajar. 
Bentuk belajar secara aktif meliputi interaksi antara murid dan guru, murid 
dengan murid lainnya, sekolah dengan rumah, sekolah dengan masyarakat. 
Dan murid dengan segala macam alat pengajaran dengan demikian murid 
harus didorong untuk berpartisipasi aktif sehingga mereka dapat belajar 
melalui pengalaman. 
Dalam keterampilan keagamaan hendaknya dipelajari murid melalui 
pengalaman aktual beberapa keterampilan keagamaan dapat mereka pelajari 
melalui dramatisasi bermain peran atau diskusi, murid-murid hendaknya 
diberikan kesempatan untuk memecahkan.
16
 Berbagai masalah sosial 
dengan lingkungan dan perkembangan kejiwaannya sehingga mereka 
menemukan sendiri dan mempelajari kekurangan-kekurangan dan bahaya-
bahaya dari penarikan kesimpualan yang salah dari pengalaman demikian 
itu, melalui bimbingan guru, mereka dapat memperoleh kesadaran yang 
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tinggi dan melakukan perbaikan dan pembinaan diri dengan upayanya 
sendiri tanpa di dorong atau dipaksa. 
b)  Dari Segi Pendidik (Guru) 
1) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan berpartisipasi 
peserta didik secara aktif. 
2) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar peserta 
didik. 
3) Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar menurut cara 
dan keadaan masing-masing menggunakan beberapa jenis metode 
mengajar dan pendekatan multimedia.
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c)  Dari Segi Program Pengajaran 
1) Tujuan pengajaran dan konsep maupun isi pelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan subyek didik. 
2) Program cukup jelas, dapat dimengerti dan menantang peserta 
didik untuk melakukan kegiatan belajar. 




d)  Dari Segi Situasi Mengajar 
1) Iklim hubungan erat guru dengan peserta didik, peserta didik 
dengan peserta didik, guru dengan guru dan antara unsur 
pimpinan sekolah. 
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2) Gairah dan kegembiraan belajar peserta didik sehingga mereka 
memilki motivasi kuat dan keleluasan mengembangkan cara 
belajar masing-masing. 
e) Dari Segi Situasi Mengajar 
1) Ada sumber belajar bagi peserta didik. 
2) Fleksibilitas waktu untuk kegiatan belajar . 
3) Dukungan berbagai jenis media pengajaran. 
4) Kegiatan belajar peserta didik tidak terbatas dalam kelas (ruang 
kelas) tetapi juga diluar kelas. 
Kegiatan pengajaran dalam konteks active learning tentu selalu 
melibatkan peserta didik secara active untuk mengembangkan kemampuan 
dan penalaran seperti memahami, mengamati, menginterprestasikan konsep, 
merancang penelitian, melaksanakan penelitian, mengkomunikasikan 
hasilnya dan seterusnya, dengan mengikuti prosedur atau langkah-langkah 
yang teratur dan urut.
19
 
Adapun karakteristik dari active learning menurut Prof. Dr. T. Reka 
Joni mengatakan antara lain:  
1)  Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa, sehingga 
siswa berperan lebih aktif dalam mengembangkan caracara belajar 
mandiri, siswa berperan serta pada perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian proses belajar, pengalaman siswa lebih di utamakan dalam 
memutuskan titik tolak kegiatan. 
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2) Guru adalah pembimbing dalam terjadinya pengalaman belajar, guru 
bukan satunya sumber informasi, guru merupakan salah satu sumber 
belajar yang harus memberikan peluang bagi siswa agar dapat 
meperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui usaha sendiri, dapat 
mengembangkan motivasi dari dalam dirinya, dan dapat 
mengembangkan pengalaman untuk membuat suatu karya. 
3) Tujuan kegiatan tidak hanya untuk sekedar mengajar standar 
akademis, selain pencapaian standar akademis, kegiatan di tekankan 
mengembangkan kemampuan siswa secara utuh dan seimbang. 
4) Pengelolahan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreatiftas 
siswa, dan memperhatikan kemajuan siswa untuk menguasai konsep-
konsep dengan mantap. 
5) Penilaian dilaksanakan untuk mengamati dan mengatur kegiatan dan 
kemajuan siswa serta mengukur berbagai keterampilan yang tidak 
dikembangkan misalnya keterampilan berbahasa, keterampilan sosial, 
keterampilan lainnya serta mengukur hasil belajar siswa.
20
 
Menurut Bonwell, pembelajaran aktif memiliki karakteristik-
karakteristik sebagai berikut: 
1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi 
oleh pengajar melainkan pada pengembangan ketrampilan pemikiran 
analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas. 
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2) Peserta didik tidak hanya mendengarkan materi pelajaran secara pasif 
tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran 
tersebut. 
3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 
dengan materi pelajaran. 
4) Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa 
dan melakukan evaluasi. 
5) Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran. 
 Di samping karakteristik tersebut di atas, secara umum suatu 
proses pembelajaran aktif memungkinkan diperolehnya beberapa hal yaitu : 
Pertama,interaksi yang timbul selama proses pembelajaran akan 
menimbulkan positive interdependence dimana konsolidasi pengetahuan 
yang dipelajari hanya dapat diperoleh secara bersama-sama melalui 
eksplorasi aktif dalam belajar.  
Kedua, setiap individu harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 
pendidik harus dapat memberikan penilaian untuk setiap peserta didik, 
sehingga terdapat individual accountability.  
Ketiga, proses pembelajaran aktif ini supaya dapat berjalan dengan efektif 
diperlukan tingkat kerjasama yang tinggi, sehingga akan memupuk social 
skills. Dengan demikian kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan sehingga 





4. Langkah – langkah Pembelajaran Aktif ( Active Learning) 
Dalam konteks pembelajaran, penggunaan strategi pembelajaran 
sangat diperlukan karena untuk mempermudah proses pembelajaran, 
sehingga dapat tercapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses 
pembelajaran tidak akan terarah, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak 
dapat berlangsung secara efektifdan efisien. 
Strategi pembelajaranadalah suatu siasat melakukan kegiatan 
pembelajaran yang bertujuan mengubah keadaan pembelajaran menjadi 
pembelajaran yang diharapkan. Untuk dapat mengubah keadaan itu dapat 
ditempuh dengan berbagai pendekatan pembelajaran. Dilihat dari 
pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 
(student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach). 
Pembelajaran active learning adalah salah satu pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, pembelajaran ini dapat di terapkan pada proses 
pembelajaran dengan langkah – langkah pembelajaran sebagai berikut :  
a. Merencanakan dan menetapkan spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu 
perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik. 
b. Mempertimbangkan dan memilih jenisstrategi pembelajaran aktif yang 
dipandang paling efektif untuk setiap materi pembelajaran. 
21 
 
c. Melaksanakan langkah-langkah atau prosedur, metode dan teknik 
pembelajaranakctive lerning yang telah dipilih. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan 
atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan(evaluasi dan penilaian) pada 
pembelajaran akctive lerning. 
B. Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran merupakan proses belajar yang berupa interaksi antara siswa, 
guru dan sumber belajar. Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun 
atas berbagai sumber belajar, meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 




Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu proses interaksi antara 
pendidik, peserta didik dan sumber belajar yang berupa pengajaran, bimbingan 
dan asuhan terhadap peserta didik agar setelah selesai pendidikannya dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam, serta menjadikannya 
sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat. 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan pada dasarnya merupakan bimbingan secara sadar yang 
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik sesuai dengan perkembangan 
jasmani dan rohani ke arah kedewasaan demi tanggung jawab peradaban 
masa depan. Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan sejauh mana 
tingkat perkembangan pendidikan bangsa tersebut dalam membangun 
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peradaban di tengah tuntunan perkembangan dan permasalahan yang kian 
kompleks yang dihadapi oleh setiap generasi. 
Sebelum penulis menguraikan pengertian “Pendidikan Agama Islam”, 
terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian “Pendidikan Islam” secara 
umum, hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui perbedaan antara 
pendidikan Islam pada umumnya dengan pendidikan agama Islam.  
Banyak orang merancukan pengertian istilah “Pendidikan Agama Islam” 
dan “Pendidikan Islam”. Kedua istilah ini dianggap sama, sehingga tatkala 
seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata isinya terbatas pada 
pendidikan agama Islam, atau sebaliknya ketika seseorang berbicara 
tentang pendidikan agama Islam justru yang dibahas di dalamnya adalah 





Menurut Muhaimin istilah pendidikan Islam dapat dipahamidalam 
beberapa perspektif, yaitu: 
a. Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, atau 
sistem pendidikan yang islami, yakni pendidikan yang dipahami dan 
dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 
terkandung dalam sumbernya, yaitu al-Qur`an dan al-Hadis. Dalam 
pengertian ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori 
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pendidikan yang mendasarkan diri, dibangun dan dikembangkan dari 
sumber tersebut.  
b. Pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam 
pengertian ini dapat berwujud: 1) segenap kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam 
menanamkan atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya 
untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam 
sikap hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari, 
2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau 
lebih yang dampaknya ialah tertanamnya ajaran Islam dan nilai-nilainya 
pada salah satu atau beberapa pihak. 
Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktek penyelenggaraan 
pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam. 
Dalam arti proses bertumbuhkembangnya pendidikan Islam dan umatnya, 
baik Islam sebagai agama, ajaran, maupun sistem budaya dan peradaban, 
sejak zaman nabi Muhammad SAW. sampai sekarang. Jadi, dalam 
pengertian ini istilah pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses 
pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya dan peradaban umat 
Islam dari generasi ke generasi sepanjang sejarah.
23
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Dalam konteks kajian atau penelitian untuk pengembanganpendidikan 
Islam, Azyumardi Azra mengemukakan bahwa pola kajiankependidikan 
Islam di Indonesia sebagaimana yang terdapat dalam literatur yang 
tersedia, selama ini lebih banyak berfokus pada tigakategori, yaitu: 1) 
kajian-kajian sosio historis pendidikan Islam; 2)kajian pemikiran dan teori 
kependidikan Islam; 3) kajian metodologispendidikan Islam.
24
 
Jika dikaitkan dengan ketiga pengertian pendidikan Islam olehMuhaimin 
di atas, maka kajian pemikiran dan teori terkait denganpengertian 
pendidikan Islam yang pertama; kajian metodologis terkaitdengan 
pengertian pendidikan Islam yang kedua; kajian sosio historisterkait 
dengan pengertian pendidikan Islam yang ketiga.  
Sedangkanpendidikan Islam bagi Ahmad Tafsir ialah bimbingan yang 
diberikanoleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 
maksimalsesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan Islam 




Jadi Pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistempendidikan yang 
islami, yang memiliki komponen-komponen yangsecara keseluruhan 
mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal.Pendidikan Islam ialah 
pendidikan yang teori-teorinya disusunberdasarkan al-Qur`an dan al-
Hadits. 
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Dalam pedoman pendidikan agama Islam di sekolah umumdisebutkan 
pengertian pendidikan agama Islam adalah usaha sadar danterencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,mamahamai, 
menghayati, mengamalkan hingga mengimani ajaranagama Islam, 
dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganutagama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragamadalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional.
26
 
Pendidikan Agama Islam dibakukan sebagai nama kegiatanmendidikkan 
agama Islam dan merupakan sebagai salah satu matapelajaran yang 
seharusnya dinamakan mata pelajaran atau bidang studi“Agama Islam”, 
karena yang diajarkan adalah agama Islam bukanpendidikan Islam. Nama 
kegiatannya atau usaha-usaha dalammendidikkan agama Islam disebut 
sebagai Pendidikan Agama Islam. 
Menurut Zakiyah Daradjat yang dikutip oleh Abdul Majid, Pendidikan 
Agama Islam adalah suatu usahauntuk membina dan mengasuh peserta 
didik agar senantiasa dapat memahamiajaran Islam secara menyeluruh. 
Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnyadapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
27
 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertaqwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam 
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dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
28
 
Dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
gabungkan dengan budi pekerti, sehingga mata pelajarannya menjadi 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan pendidikan yang 
secara mendasar menumbuhkembangkan akhlak peserta didik melalui 
pembiasaan dan pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah). 
Oleh karena itu,Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai suatu 
mata pelajaran diberikan pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan 
SMK/MAK,baik yang bersifat kokurikuler maupun ekstrakurikuler.
29
 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada tingkat 
SMA/MA, dan SMK/MAK materinya meliputi 5 aspek yaitu : Al-Quran 
dan Hadits, tauhid (keimanan), Fiqh, Akhlak, dan tarikh (sejarah 
peradaban Islam). 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolahdapat 
ditinjau dari berbagai segi, yaitu: 
a. Dasar Yuridis/Hukum 
Dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 
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melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis 
formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu: 
1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa seluruh 
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau 
tegasnya harus beragama. 
2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 
29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 
a) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa 
b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 




c) Dasar operasional, umumnya mengalami perubahan-perubahan 
tertentu. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta perubahan sistem pendidikan yang dianut oleh 
bangsa Indonesia, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR 
1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR 
1978 jo. Ketetapan MPR No II/MPR/1988, diperkuat oleh Tap 
MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. II/MPR 1993 tentang 
GBHN yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan 
pendidikan agama secara langsung dimasukkan dalam kurikulum 
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Selanjutnya, setelah berkali-kali mengalamipenyempurnaan, 
keluar undang-undang No. 2 tahun 1989 tentangpendidikan 
nasional pada bab IX pasal 39 ayat 2 dinyatakan: isikurikulum 
setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajibmemuat; 1) 
Pendidikan Pancasila, 2) Pendidikan Agama, 3)Pendidikan 
Kewarganegaran.
32
Yang terakhir yaitu dikeluarkannya undang-
undang SISDIKNAS (Sistem PendidikanNasional) 2003 yang 
disebut UU RI. No. 20 Tahun 2003. 
Maksud undang-undang tersebut yang berkaitan langsungdengan 
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah umum 
adalahPendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan Pendidikan 
Kewarganegaraan. Ketiga materi tersebut mengarahkan 
perhatianpada moral yang diharapkan terwujud dalam kehidupan 
seharihariyaitu prilaku yang memancarkan iman dan taqwa 
kepadaTuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri 
dariberbagai golongan agama, prilaku yang bersifat 
kemanusiaanyang adil dan beradab, prilaku yang mendukung 
persatuanbangsa dalam masyarakat yang beraneka ragam 
kebudayaan dankepentingan; baik kepentingan golongan maupun 
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perorangansehingga perbedaan pemikiran, pendapat atau 
kepentingan dapatdiatasi melalui musyawarah dan mufakat. 
b. Dasar Religius 
 
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yangbersumber dari 
Al-Quran dan Al-Hadits. Konsep manusia sebagai makhluk kultural terlihat 
dalam pernyataan Al-Quran bahwa manusia dilengkapi dengan sarana 
penegetahuan berupa pendengaran, pengelihatan, dan budi sehingga mereka 
dapat memperoleh pengetahuan meskipun dilahirkan dalam keadaan tidak 
tahu sama sekali seperti dikemukakan dalam Al-Quran surah An-nahl (16) : 
78 yaitu : 
 
           
    
 
Artinya :  “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.33 
 




Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Warits berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas berkata: Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
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wasallam berada di sampingku lalu bersabda: Ya Allah, 
ajarkanlah dia Kitab”. ( H.R. Buhari Bab Ilmu) 
 
c. Dasar Psikologis 
Dasar psikologis artinya dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini di dasarkan bahwa dalam 
hidupnya manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang 
dan tidak tenteram, sehingga memerlukan adanya pedoman hidup. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa pendidikan agama 
Islam berfungsi memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat.
34
Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada 
suatu perasaan yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat 
mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Hal 
semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun 
masyarakat yang modern. Mereka merasa tenang dan tenteram hatinya 
kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Zat yang Maha 
Kuasa. 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat hati 
tenangdan tenteram ialah dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Danhal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q. S. Ar-Ra`d ayat 
28,yang artinya yaitu: 
            
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Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”. 
 
 
Itulah sebabnya bagi orang-orang muslim diperlukan adanyapendidikan 
agama Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka ke arahyang benar, 
sehingga mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sesuaidengan ajaran 
Islam. Tanpa adanya pendidikan agama dari satu generasiberikutnya, maka 
semakin jauh dari agama yang benar. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pandangan “objektive oriente” (berorientasi pada tujuan) mengajarkan 
bahwa tugas pendidik yang sesungguhnya bukanlah mengajarkan ilmu atau 
kecakapan tertentu pada anak didiknya saja, tetapi juga merealisir atau 
mencapai tujuan pendidikan. Istilah “tujuan” atau “sasaran” dalam bahasa 
Arab dinyatakan dengan ghayat atau magasid, sedangkan dalam bahsa 
Inggris, istilah “tujuan” dinyatakan dengan goal atau purpose atau objective 
atau aim. Secara umum istilah – istilah itu mengandung pengertian yang 
sama, yaitu perbuatan yang diarahkan kepada suatu tujuan tertentu atau arah 
maksud yang akan dicapai melalui upaya atau aktifitas. 
Menurut Zakiah Drajat tujuan itu sendiri adalah sesuatu yang 
diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.
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 Sedangkan 
menurut M. Arifin tujuan itu bisa jadi menunjukkan kepada futuritas ( masa 
                                                          
35




depan ) yang terletak pada jarak tertentu yang tidak dapat dicapai kecuali 
dengan usaha melalui proses tertentu.
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Meskipun banyak pendapat tentang pengertian tujuan, akan tetapi 
pada umumnya pengertian itu berpusat pada usaha atau perbuatan yang 
dilaksanakan untuk suatu maksud tertentu.  
Tujuan pendidikan pada dasarnya ditentukan oleh pandanganhidup 
(way of life) orang yang mendesain pendidikan itu. Oleh karenaitulah desain 
pendidikan berbeda-beda karena pandangan hidup merekaberbeda pula. 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akandicapai dengan sesuatu 
kegiatan atau usaha. Sesuatu kegiatan akanberakhir, bila tujuannya sudah 
tercapai. Kalau tujuan itu bukan tujuanakhir, kegiatan berikutnya akan 
langsung dimulai untuk mencapaitujuan selanjutnya dan terus begitu sampai 
kepada tujuan akhir.Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah,
37
 tujuan 
umumPendidikan Islam adalah membentuk kepribadian sebagai khalifah 
Allahatau sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang 
mengacukepada tujuan akhir manusia. Tujuan utama khalifah adalah 
berimankepada Allah, tunduk dan patuh secara total kepada-Nya. 
Allahberfirman dalam al-Qur’an surah al-Dzariyat: 56: 
 
      
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Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. 
 
Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari tidaktahu 
menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, 
daritidak bersikap seperti yang diharapkan menjadi bersikap seperti 
yang diharapkan. Kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk 
manusiasecara keseluruhan dari aspek kemanusiaannya secara utuh, 
lengkap dan terpadu.
38
49 Secara umum dan ringkas dapat dikatakan 
pembentukankepribadian dan tercapainya manusia seutuhnya, karena 
Islam itu adalahagama yang sempurna sesuai dengan firman-Nya 
(Q.S. 5: 3): 
           
    
Artinya :  “.... pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu....” 
 
Tujuan pendidikan agama Islam ialah kepribadian muslim, yaitusuatu 
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam.Orang 
yang berkepribadian muslim dalam al-Qur`an disebut 
“Muttaq_n”karena itu, pendidikan agama Islam berarti juga 
pembentukan manusiabertaqwa. Manusia bertaqwa akan mencapai 
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kebahagiaan dunia danakhirat, yang merupakan tujuan seimbang, 
seperti firman-Nya (Q.S. 2:201) : 
            
 
Artinya : Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka". 
 
Pada Kurikulum 2013 Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam hal keimanan dan ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 
pendidikan ini kemudian dirumuskan secara khusus dalamPendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai berikut; 
a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pembinaan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 
sehingga menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan 
ketakwaannya kepada Allah Swt; dan 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 
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dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam kehidupan 
sebagai warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia.
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4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam diberikan sejak SD sampai 
SMA/MA/SMK/MAK sebagai mata pelajaran, dan nilai-nilainya 
terintegrasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Pengembangan 
kurikulumPendidikan Agama Islam diperkuat melalui pengkondisian 
aktivitas berupainteraksi peserta didik baik di lingkungan sekolah, 
keluarga, masyarakat, dan pergaulan dunia yang terintegrasi dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
Pendidikan Agama Islam mencakup aspek – aspek yang terkait dengan 
syariat Islam. Syariat Islam ialah susunan, peraturan dan ketentuan Allah 
dengan lengkap atau pokok-pokoknya saja supaya manusia 
menggunakannya dalam mengatur hubungan dengan Allah, dengan 
saudara seagama, dengan sesama manusia serta hubungannya dengan alam 
kehidupan. Dengan demikian ruang lingkup pendidikan agama Islam 
mencakup aspek - aspek ajaran Islam yang meliputi Al-Quran dan Hadits, 
keimanan (aqidah), Fiqh, Akhlak, dan Tarikh (sejarah peradaban Islam). 
Pada pengembangan kurikulum 2013, Ruang Lingkup Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMA/MA/ SMK/MAK meliputi: 
a. Al-Qur’an dan Hadits 
b. Keimanan 
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e. Sejarah Peradaban Islam (Tarikh)40 
Apabila pendidikan agama Islam ditinjau dari sebuah sistem,maka ruang 
lingkupnya mencakup seluruh faktor-faktor pendidikan, yaitu : pendidik, 
peserta didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, danlingkungan 
pendidikan. Jika dilihat dari obyek atau sasaran pendidikanagama Islam 
untuk individu muslim, maka ruang lingkupnya mencakupaspek rohani 
dan jasmani dalam rangka perwujudan manusia yang utuhyang sehat 
rohani dan sehat jasmani, cerdas secara intelektual dancerdas secara rohani 
(emosi). 
 
5. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Sebagaimana diketahui bahwa ajaran pokok Islam meliputi tiga aspek, 
yaitu : aqidah (keimanan), syariah (keislaman), dan akhlak (ihsan). Aqidah 
bersifat i`tikad batin, mengajarkan ke-Esa-an Allah, yang menciptakan, 
mengatur dan meniadakan alam ini. Syariah berhubungan dengan amal 
lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum Allah, guna 
mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, dan mengatur pergaulan 
hidup dan kehidupan manusia. Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat 
pelengkap penyempurna bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan 
tata cara pergaulan hidup manusia.  
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Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentukrukun 
iman, rukun Islam, dan akhlak. Dari ketiganya lahirlah ilmu Tauhid,ilmu 
Fiqhi, dan ilmu Akhlak. Ketiga kelompok ilmu agama ini 
kemudiandilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu al-
Qur`an dan al-Hadis serta ditambah lagi dengan sejarah Islam. 
Visi Pendidikan Agama Islam di sekolah umum adalah terbentuknya 
sosok anak didik yang memiliki karakter, watak dan kepribadian dengan 
landasan iman dan ketakwaan serta nilai – nilai akhlak atau budi pekerti 
yang kukuh, yang tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari – 
hari, untuk selanjutnya memberi corak bagi pembentukan watak bangsa. 
Sedangkan Misi Pendidikan Agama Islam yaitu :  
a. Melaksanakan pendidikan agama sebagai bagian integral dan 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. 
b. Menyelenggarakan pendidikan agama di sekolah dengan 
menintegrasikan aspek pengajaran,pengalaman serta aspek 
pengajaran, pengamalan serta aspek aspek pengalaman bahwa 
kegiatan belajar mengajar di depan kelas diikuti dengan 
pembiasaan pengamalan ibadah bersama di sekolah, kunjungan 
dan memperhatikan lingkunan sekitar serta penerapan nilai dan 
norma akhlak dalam perilaku sehari – hari. 
c. Melakukan upaya bersama antara guru agama dan kepala sekolah 
serta seluruh unsur pendukukung pendidikan sekolah untuk 
mewujudkan budaya sekolah (school culture) yang dijiwai oleh 
38 
 
suasana dan disiplin keagamaan yang tinggi yang tercermin dari 
aktualisasi nilai dan norma keagamaan dalam keseluruhan 
interaksi antar unsur pendidikan di sekolah dan di luar sekolah. 
d. Melakukan penguatan posisi dan peran guru agama do sekolah 
secara terus-menerus baik sebagai pendidik  maupun sebagai 
pembimbing dan penasihat, komunikator, serta penggerak bagi 
terciptanya seasana dan disiplin keagamaan disekolah.  
Dilihat dari tujuan, visi dan misi pendidikan agama Islam tersebut di 
atas, tampak bahwa secara implisit pendidikan agama Islam lebih 
diarahkan ke “dalam” yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
dalam melaksanakan praktik atau ritual ajaran agama, sedangkan yang 
berkaitan dengan penyiapan peserta didik memasuki kehidupan sosial, 
terutama dalam kaitan dengan realitas kemajemukan beragama kurang 
mendapat perhatian.  
Karakteristik pendidikan agama Islam menurut Nasih yang di kutip 
oleh Abdul Majid adalah sebagai berikut : 
a. Pendidikan Agama Islam mempunyai dua sisi kandungan, yakni 
sisi keyakinan dan sisi pengetahuan. 
b. Pendidikan Agama Islam bersifat doktrional, memihak, dan tidak 
netral. 
c. Pendidikan Agama Islam merupakan pembentukan akhlak yang 
menekankan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat 
– sifat ilahiah yang jelas dan pasti. 
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d. Pendidikan Agama Islam bersifat fungsional. 
e. Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan 
bekal keagamaan peserta didik. 


























A. Metode dan Prosedur Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan penelitian 
ada tiga macam yaitu penemuan, pembuktian dan pengembangan. 
Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang 
betul betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian 
berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya 
keraguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu. Pengembangan 
berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada. 
Dalam hal ini, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 
metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang bersifat diskriptif (descriptive research) dalam artian suatu 
penelitian yang lebih memprioritaskan pada paradigma atau gambaran 
kejadian-kejadian yang ada yang berlangsung pada saat ini atau saat yang 
lampau.Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang temuannya 
diperoleh berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara 
kualitatif.Penelitian ini tidak mengadakan pengubahan atau manipulasi pada 
obyek penelitian, tetapi mengambarkan kondisi apa adanya. Obyek yang 
alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi 
41 
 




Ditinjau dari segi sifat-sifat data, maka yang termasuk dalam penelitian 
Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
42
 
Penelitian ini digunakan karena data yang diperoleh adalah data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang serta 
berupa dokumen atau perilaku yang diamati.Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu 
yang meliputi individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.
43
Dalam hal ini 
peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana dan usaha 
apa saja yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan  Pembelajaran 
Aktif (Active Learning) dalam mata pelajaran PAI. 
Secara garis besar penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode 
interview dan pengamatan atau observasi. Peneliti melakukan interviewatau 
wawancara untuk memperoleh data kemudian dilanjutkan dengan 
pengamatan sehingga dihasilkan data yang akurat. Data yang dihasilkan dari 
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wawancara dan pengamatan ditelaah dan dikaji secara mendalam, 
diverifikasi dan ahirnya diuraikan kesimpulan. 
2. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 
a. Tahap Persiapan Penelitian  
Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun 
berdasarkan demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-
pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, ditunjukan 
kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembibing penelitian  untuk 
mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah 
mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat 
perbaikan terhadap pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk 
melakukan wawancara. Tahap persiapan selanjutnya adalah peneliti 
membuat pedoman observasi yang disusun berdasarkan hasil observasi 
terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap 
lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya terhadap 
perilaku subjek dan pencatatan langsung yang dilakukan pada saat 
peneliti melakukan observasi. Namun apabila tidak memungkinkan 
maka peneliti sesegera mungkinmencatatnya setelah wawancara selesai. 
Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan 
karakteristik subjek penelitian. Untuk itu sebelum wawancara 
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dilaksanakan peneliti bertanya kepada subjek tentang kesiapanya untuk 
diwawancarai. Setelah subjek bersedia untuk diwawancarai, peneliti 
membuat kesepakatan dengan subjek tersebut mengenai waktu dan 
tempat untuk melakukan wawancara. 
b. Tahap pelaksanaan penelitiaan  
Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan 
tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. 
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman 
berdasarkan wawancara dalam bentuk verbatim tertulis. Selanjutnya 
peneliti melakukan  analisis data dan interprestasi data sesuai dengan 
langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data. 
setelah itu, peneliti membuat dinamika psikologis dan kesimpulan yang 
dilakukan, peneliti memberikan saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Banjar Margo yang 
beralamatakan di Jl. Lintas Timur Km 159 desa Bujuk Agung 
Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang. Adapun yang 
menjadi obyek penelitian ini adalah guru PAI yang melaksanakan 





2. Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini, waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan 
Nopember 2016 sampai dengan bulan Desember 2016 bertepatan 
dengan semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh 
melalui pengamatan atau penilaian di lapangan yang bisa dianalisis dalam 
rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mensupport sebuah 
teori.
44
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 
snowball sampling, dan purosive sampling. Snowball sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya 
sedikit lama – lama menjadi banyak. Purosive sampling adalah 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang diharapkan peneliti, atau mungkin dia sebagai 
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2. Sumber Data   
Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, 
antar lain : 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
46
 Dalam penelitian ini 
sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh dan 
dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari guru PAI .  
Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan cara snowball sampling yakni informan kunci akan menunjuk 
orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk 
melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk akan 
menunjuk orang lain bila keterangan yang diberikan kurang memadai 
begitu seterusnya.
47
Proses ini akan berhenti jika data yang digali 
diantara informan yang satu dengan yang lainnya ada kesamaan 
sehingga data dianggap cukup dan tidak ada yang baru. Bagi peneliti 
hal ini juga berguna terhadap validitas data yang dikemukakan oleh 
para informan.  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
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 Adapun data sekunder untuk penelitian ini 
diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan 
dengan fokus penelitian. Semua data tersebut diharapkan mampu 
memberikan deskripsi tentang Implementasi Pembelajaran Aktif 
(Active Learning) dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Banjar 
Margo. 
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian di samping perlu menggunakan metode penelitian yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 
Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. 
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi peran serta (participan observation), wawancara 
mendalam (in depth interiview), dan dokumentasi.  
Untuk keperluan mengumpulkan data lapangan, maka dalam penelitian ini 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematika 
fenomena yang diselidiki
49
 melalui pengamatan secara langsung pada objek 
penelitian. Observasi ini terbagi kepada dua, yaitu observasi langsung dan 
tak langsung. Observasi langsung adalah pengamatan dan pencatatan 
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terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada bersama objek yang diteliti. Sedangkan observasi tak 
langsung adalah pengamatan dilakukan tidak pada saat berlangsungnya 
peristiwa yang akan diselidiki.  
Observasi yang dimaksuddalam penelitian ini adalah mengamati dan 
melihat upaya-upaya yangdilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan Implementasi Pembelajaran Aktif (Active Learning) pada 
materi Pendidikan Agama Islam seperti ketika mengajar satupokok bahasan 
memberikan ilustrasi, mengadakan tadarus, melakukanmajelis ta’lim, shalat 
berjamaah, melaksanakan kegiatan hari besar Islamdan memberikan tugas-
tugas berkaitan dengan mata pelajaran PendidikanAgama Islam. Melalui 
metode observasi ini, penelitimengamati objek secara seksama dengan 
melibatkan diri secara langsungdalam penelitian. Sedangkan observasi tidak 
langsung peneliti hanyamelihat sekilas dari luar tentang upaya guru 
Pendidikan Agama Islamdalam melaksanakan Implementasi Pembelajaran 
Aktif (Active Learning) padamateri pendidikan Agama Islamdalam rangka 
memperdalam penguasaan materi kepada peserta didik. 
Terkait dengan tingkat observasi yang dilakukan peneliti makadalam 
penelitian ini tingkat partisipasi obeservasi adalah tingkatpartisipasi pasif 
dan sedang. Ketika peneliti mengamati secara langsungke lapangan, 
observasi ini termasuk partisipasi pasif. Pada saat penelitimelakukan 
penelitian dengan tatap muka dan berbincang-bincang dengansejumlah 
informasi untuk lebih menjalin hubungan yang lebih akrab danmendapatkan 
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gambaran yang lebih jelas tentang situasi atau keadaan yangada di 
lingkungan informan, maka itu berarti peneliti melakukanpartisipasi sedang. 
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yangjelas tentang situasi 
dan kondisi yang ada di sekitar SMAN 1 Banjar Margo, misalnya peneliti 
mengamati keadaan atau situasi yangada di ruang tata usaha, mengamati 
keadaan ruangan kelas, mengamatikeadaan ruang mushalla dan lain-lain. 
Untuk memudahkan dalam membuat catatan, peneliti 
menggunakanalat-alat tertentu di lapangan yaitu buku catatan, pena, dan 
kamerauntuk mengambil gambar terhadap objek yang diamati. Temuan-
temuanyang diperoleh melalui teknik ini dibuat dalam catatan lapangan 
yangselanjutnya dipadukan dengan temuan yang diperoleh 
denganmenggunakan teknik wawancara dan dokumen. 
2. Wawancara / interview 
Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 




Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
seringdigunakan dalam berbagai bidang penelitian. Dengan wawancara, 
maka peneliti akan mengetahui hal – hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 
dan hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
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Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah: 1) 
menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan; 2) menyiapkan pokok - 
pokok msalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; 3) mengawali atau 
membuka alur wawancara; 4) melangsungkan alur wawancara; 5) 
mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya; 6) 
menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan; 7) mengidentifikasi 
tindak lanjut hasil wawancara yang telah di peroleh.
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Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan siapa yang 
akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait dengan 
Implementasi Pembelajaran Aktif (Active Learning) pada mata pelajaran 
PAI. Oleh karena itu, sebelum dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan 
harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu 
dilaksanakan. Disela percakapan itu diselipkan pertanyaan pancingan 
dengan tujuan untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang 
diperlukan. 
Ketika melakukan wawancara, penelitimenyediakan perekam suara 
bila diizinkan oleh informan, tetapi apabila tidak diizinkan, peneliti akan 
mencatat hasil wawancara kemudian menyimpulkannya. Sering dialami 
bahwa ketika dipadukan dengan informasi yang diperoleh dari informan 
lain, sering bertentangan satu dengan yang lain. Sehingga data yang 
menunjukkan ketidaksesuain itu hendaknya dilacak kembali kepada obyek 
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terdahulu untuk mendapatkan kebenaran atau keabsahan data. Dengan 
demikian wawancara tidak cukup dilakukan hanya sekali saja. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulkan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik.
52
 Dokumentasi melalui peninggalan tertulis, 
seperti arsip, laporan, termasuk buku tentang teori, pendapat, dalil, atau 
hukum yang berhubungan dengan penelitian.
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Pada sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai 
sumber data pendukung. Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.  Peneliti 
dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data 
yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan 
Implementasi Pembelajaran Aktif (Active Learning) pada mata pelajaran 
PAI. Dokumen yang di maksud bisa berupa foto-foto, dokumen sekolah, 
transkrip wawancara, dan dukumen tentang sejarah sekolah serta 
perkembangnya, ke semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk di 
analisis demi kelengkapan data penelitian.  Dalam hal ini peneliti 
mengambil foto-foto yang berkaitan dengan Implementasi Pembelajaran 
Aktif (Active Learning) pada mata pelajaran PAI. 
 
E. Prosedur Analisis Data 
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Prosedur analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan 




Sugiyono mengemukakan bahwa, analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan 




Dalam penelitian kualitatif analisis data dalam praktenya tidak dapat 
dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah 
pengumpulan data selesai. Dengan demkian secara teoritik, analisis dan 
pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan 
masalah.Nasution mengatakan bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan 




Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai 
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 
pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Adapun 
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metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif adalah dengan 
menggunakan metode induktif. 
Metode induktif menurut Sugiyono yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang – ulang sehingga selanjutnya dapat 




Menurut Miles dan Hubermanseperti yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification.
58
 Selanjutnya model interaktif dalam analisis data 









Gambar: 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Adapun prosedur analisis data yang akan dilakukan peneliti yaitu : 
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1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian pada 
penyederhanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) yang 
terperinci dan sistimatis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, yang akan 
memberikan gambaran yang lebih terarah tentang hasil pengamatan, dan 
untuk mempermudah peneliti untuk mencari kembali data itu apabila 
diperlukan.Peneliti memperoleh banyak sekali data, baik itu data hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti merangkum informasi-
informasi yang sudah diperoleh tersebut, kemudian menyeleksi mana data 
yang relevan dengan rumusan masalah dalam fokus penelitian. 
Data yang diperoleh di lapangan sebelum dilakukan laporan lengkap 
dan terperinci disortir atau dipilah dahulu agar lebih mudah dalam 
menyeleksi data yang relevan. Dalam mereduksi data, semua data lapangan 
ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 
sehingga disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data 
diperlukan peneliti untuk lebih mudah memahami berbagai hal yang terjadi 
dan memungkinkan mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan 
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lain berdasarkan pemahaman. Penyajian data dapat berupa matrik, gambar 
skema, jaringan kerja yang berkaitan dengan kegiatan,dan tabel. 
Dalam hal ini, peneliti akan menyajikan data dalam bentuk laporan 
berupa uraian dan bagan, ini dilakukan peneliti agar data yang diperoleh 
dapat dipilah secara fisik dan dikuasai, kemudian dibuat dalam bentuk teks 
yang bersifat naratif dan bagan atau tabel. 
3. Menarik kesimpulan 
Kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk mencari makna 
terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal- hal lain yang sering timbul, dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini, setelah dilakukan verifikasi maka peneliti akan menarik 
kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini.  
Peneliti melakukan verifikasi dan menarik kesimpulan guna mencari 
makna yang terkandung di dalamnya. Pada awalnya kesimpulan yang dibuat 
bersifat tentatif, kabur, dan penuh keraguan, tetapi dengan bertambahnya 
data dan pembuatan kesimpulan demi kesimpulan, makapeneliti akan dapat 
menemukan data yang dibutuhkan. 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Hasil data atau temuan selama pelaksanaan penelitian berlangsung penting 
untuk diuji validitas dan kehandalannya, untuk membuktikan bahwa hasil 
penelitiansesuai dengan fakta dan realita yang ada.Uji kredibilitas atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
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perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan membercheck.
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Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu 
setiap peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk 
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian kualitatif 
terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan validitas data 
penelitian. Cara-cara tersebut antara lain adalah: 
1. Triangulasi 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpuan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data. 
Menurut Susan Stainback yang dikutip oleh Sugiono menyatakan 
bahwa “the aim is not determine the truth about some social phenomenon, 
rather the purpose of triangulation is to increase one’s understanding of 
what ever is being investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan untuk 
mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu 
untuk mencari data yang sama, digunakan beberapa metode yang berupa 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya. Hal ini dilakukan 
dengan mengecek hasil wawancara dari kepala sekolah dengan hasil 
wawancara beberapa guru, siswa, yang berhubungan dengan Implementasi 
Pembelajaran Aktif (Active Learning) pada mata pelajaran PAI di SMA 
Negeri 1 Banjar Margo. Selain itu data yang diperoleh juga dicek dengan 
data yang diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi. 
2. Perpanjangan Pengamatan 
Dalam penelitian ini peneliti akan akan melakukan perpanjangan 
pengamatan, agar mendapatkan data yang benar-benar diinginkan dan 
peneliti semakin yakin terhadap data yang diperoleh. Dengan perpanjangan 
pengamatan ini berarti telah menambah keakraban antara peneliti dengan 
narasumber, sehingga antara narasumber dengan peneliti semakin terbuka 
dan cenderung transparan dan tidak akan ada yang ditutup-tutupi lagi, 
sehingga Validitas data akan semakin kuat. 
Selanjutnya dalam menguji kredibilitas data, peneliti memfokuskan 
pada data yang telah diperoleh, apakah data yang telah diperoleh setelah 
dicek kembali kelapangan Valid atau tidak, berubah atau tidak, apabila 
setelah dicek kembali kelapangan data tersebut sudah benar, berarti data 





3. Diskusi sejawat 
Diskusi ini diperlukan guna memperoleh pengetahuan yang mendalam 
tentang data yang akan diperoleh. Cara ini digunakan dengan mengajak 
beberapa guru SMA Negeri 1 Banjar Margo, sesama peneliti, dan dosen 
pembimbing. dengan membahas masalah mengenai Implementasi 
Pembelajaran Aktif (Active Learning) pada mata pelajaran PAI. 
Selain itu peneliti juga mengadakan diskusi dengan teman-teman 
khususnya mereka yang menggunakan pendekatan yang sama, meskipun 
mereka mengadakan penelitian dengan fokus dan lokasi yang berbeda. Akan 
tetapi dengan pendekatan yang sama dan didukung dengan pengalaman 
mereka, maka diskusi ini  dapat memberikan kontribusi untuk memperbaiki 
laporan penelitian ini. 
4. Review informan 
Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang 
didinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan  
dikomunikasikan dengan informannya. Terutama yang dipandang sebagai 
informan pokok (key informan), yaitu kepala sekolah dan guru PAI. Hal ini 
perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Banjar Margo 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Banjar Margo 
SMA Negeri 1 Banjar Margo didirikan atas prakarsa atau ide dari 
Bapak Panca selaku Camat di Kecamatan Banjar Margo yang pada saat itu 
beliau berfikir di wilayah Kecamatan Banjar Margo belum ada Sekolah 
Menengah Atas. Kemudian Bapak Panca Nanda, S.Sos MM. mengadakan 
pertemuan dengan Bp. Putu dari kampung Bujuk Agung dan Bp. Paino dari 
kampung Unit 4 selaku Tokoh masyarakat di kecamatan Banjar Margo 
untuk membahas gagasan tersebut.  
Setelah disepakatai, Bp. Camat beserta tokoh masyarakat menghadap 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tulang Bawang dan memohon agar di 
wilayah Kecamatan Banjar Margo didirikan Sekolah Menegah Atas. Setelah 
mendapat Izin Operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Tulang 
Bawang dengan SK Nomor: B/249/DD.VIII/HK/TB/2006,SMA Negeri 1 
Banjar Margo mulai melaksanakan kegiatan pembelajaran pada Tahun 
Pelajaran 2007/2008, di pimpin oleh Bp. Drs. Suyadi selaku Kepala 
Sekolah, dengan sarana dan prasarana yang masih menggunakan sarana dan 
prasarana SMP 1 Banjar Margo hingga Gedung SMA Negeri 1 Banjar 
Margo selesai di bangun. 
Setelah bangunan gedung SMA Negeri 1 Banjar Margo selesai di 
bangun, pada tanggal 12 Oktober 2009 kegiatan pembelajaran di pindahkan 
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ke gedung baru SMA Negeri 1 Banjar Margo yang berlokasi di Jalan Lintas 
Timur Km. 159 Kampung Bujuk Agung Kecamatan Banjar Margo 
Kabupaten Tulang Bawang hingga sekarang. 
 
2. Profil SMA Negeri 1 Banjar Margo 
PROFIL SEKOLAH 
NamaSekolah : SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Alamat  : Jalan Lintas Timur Km.159 
Desa / Kecamatan : BujukAgung, Banjar Margo 
Kab / Kota : TulangBawang 
No. Telp / Hp : 082181152863 
NamaKepalaSekolah : FEBRIANSAH, S.Pd 
NSS/NIS/NPSN : 301120520056 / 300561/ 10810271 
JenjangAkreditasi : B 
Tahundidirikan : 2006 
TahunBeroperasi : 2007 
Kepemilikan Tanah : MilikPemerintah 
a. Luas Tanah : 15.000 m2  
b. LuasBangunan : 1.243 m2 
 
3. Visi Misi SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Visi Sekolah : “Berprestasi, kreatif, berdaya guna dan berakhlak mulia  
Berdasarkan iman dan taqwa”. 
Indikator Visi Sekolah : 
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a. Berprestasi dalam bidang akademik maupun  non  akademik. 
b. Taat menjalankan ajaran agama. 
c. Mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya. 
d. Memiliki sikap sopan santun dan budi pekerti  luhur. 
e. Mampu menghasilkan sesuatu yang berguna  diri sendiri  maupun 
orang lain. 
Misi Sekolah :  
a. Meningkatkan mutu pendidikan (prestasi akademik maupun non 
akademik) dengan menerapkan  kurikulum 2013 secara 
keseluruhan. 
b. Menumbuhkembangkan Iman dan Taqwa kepada Tuhan  Yang 
Maha Esa.  
c. Menumbuhkembangkan sikap berbudaya dan  berahlak  mulia. 
d. Mengembangan program pendidikan yang berorientasi Life skill. 
e. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang seni 
budaya, olah raga, keterampilan, dan kepramukaan. 
f. Meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan. 
g. Memberikan pelayanan pendidikan yang baik/bermutu kepada 
seluruh siswa. 
h. Mensejahterakan guru, karyawan maupun warga  sekolah. 
i. Menjadi sekolah favorit kebanggaan masyarakat yang bermutu 




4. Tujuan SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 Secara rinci tujuan yang ingin dicapai SMA Negeri 1 Banjar Margo 
yaitu : 
a. Seluruh guru dan tenaga pendidikan yang ada dapat  
melaksanakan tugas dan  fungsinya secara optimal penuh  
semangat dan disiplin yang  tinggi. 
b. Memenuhi secara bertahap sarana dan prasarana sekolah yang 
memadai guna mendukung pelaksanaan kurikulum. 
c. Mendorong siswa untuk membudidayakan budaya disiplin, jujur,  
sopan, dan  tertib. 
d. Membudayakan siswa untuk membaca dan belajar baik di sekolah  
maupun  di rumah. 
e. Mendorong guru dan siswa untuk melaksanakan kegiatan 
pembinaan kerohanian  dalam rangka memantapkan iman dan  
taqwa. 
f. Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah (MPMBS) dan  
melaksanakan  kurikulum 2013 dengan maksimal. 
g. Meningkatkan pengetahuan dan motifasi siswa untuk  
melanjutkan pendidikan Pada Jenjang yang lebih tinggi dengan 
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pengembangan diri  sejalan dengan perkembangan Ilmu 
Pengetahuan Teknologi dan Budaya. 
h. Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggota masyarakat 
dalam hubungan  timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, 
dan alam  sekitarnya   (berakhlak mulia) 
i. Memiliki koperasi sekolah untuk menunjang kesejahteraan warga 
sekolah. 
5. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Struktur organisasi sekolah dibuat dalam rangka pengaturan 
aktifitassekolah agar semua kegiatan dan proses kegiatan pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Hal ini yang menjadi dasar bagi 
SMA Negeri 1 Banjar Margo untuk mengatur dan mengkoordinir seluruh 
elemen dan stafsekolah agar sesuai dengan job description yang ada, maka 
dibuatlah strukturorganisasiSMA Negeri 1 Banjar Margo.  
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi SMA Negeri 1 Banjar Margo 
dapat dilihat pada lampiran. 
6. Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Guru SMA Negeri 1 Banjar Margo mendidik dengan hati, yang tidak 
hanya pandai mengajar,melainkan juga mampu membimbing, melatih, 
mengarahkan dengan penuhperhatian dan kasih-sayang.  
Guru SMA Negeri 1 Banjar Margo terus belajar 
meningkatkankemampuan dirinya melalui training, workshop, seminar, dan 
Iain-Iain, yangdiadakan di dalam maupun di luar sekolah. Adapun daftar 
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nama – nama guru dantenaga kependidikan SMA Negeri 1 Banjar Margo 
dapat dilihatdalam lampiran. 
7. Data Siswa SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Peserta didik SMA Negeri 1 Banjar Margo seluruhnya berjumlah 521 
siswa dan siswi terbagi menjadi 17 rombel, kelas X sebanyak 6 rombel 
terdiri dari 3 rombel jurusan IPA dan 3 rombel jurusan IPS, kelas XI 
sebanyak 6 rombel terdiri dari 3 rombel jurusan IPA dan 3 rombel jurusan 
IPS, dan kelas XII sebanyak 5 rombel terdiri dari 3 rombel jurusan IPA dan 
2 rombel jurusan IPS. 
8. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Banjar Margo 
SMA Negeri 1 Banjar Margo memiliki 11 unit bangunan  yang terbagi 
menjadi beberapa ruang dengan fungsinya masing – masing. 1 unit bangun 
difungsikan untuk Sekretariat atau kantor yang terdiri dari beberapa 
ruangan, yaitu ruang kepala sekolah, ruang Tata Usaha (TU), ruang guru, 
ruang UKS.  
Satu unit bangunan difungsikan untuk laboratorium Komputer dan 
Bimbingan Konseling (BK), 1 unit bangunan digunakan untuk ruang 
perpustakaan dan aula, 1 unit bangunan mushalla, dan unit bangunan yang 
lain difungsikan untuk ruangan kelas dan 1 ruang untuk agama hindu. 
Ruang kelas terbagi menjadi 17 kelas. 
9. Extrakurukuler SMA Negeri 1 Banjar Margo 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
menerapkan kurikulum 2013, dalam kurikulum 2013 kegiatan 
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ekstrakurikuler dikelompokkanmenjadi Ekstrakurikuler wajib dan 
Ekstrakurikuler pilihan. Kegiatanekstrakurikuler wajib, yaitu pramuka, 
pramuka merupakan kegiatanekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh 
peserta didik, terkecualipeserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak 
memungkinkannya untukmengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
Ekstrakurikuler pilihan merupakan program ekstrakurikuler yang 
dapat diikuti oleh peserta didik sesuai dengan minat dan bakatnya masing-
masing. Setiap siswa wajib mengikuti satu ekstrakurikuler.Ekstrakurikuler 
pilihan di SMA Negeri 1 Banjar Margo antara lain : basket, futsal, sepak 
bola, volly ball, bela diri, bivok, tari, dan PMR. 
B. Temuan Penelitian  
1.  Rencana Pembelajaran Aktif(Active Learning) 
Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang didapatkan dari 
hasil penelitian, sebelum melaksanakan pembelajaran guru di SMA Negeri 
1 Banjar Margo terlebih dahulu membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP memegang peranan yang sangat penting, sebab 
rencana tersebut merupakan panduan langkah-langkah yang akan dilakukan 
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Rancangan materi yang akan di 
sampaikan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.Di dalam 
rancangan RPP ini, juga dilakukan perumusan materi yang akan diajarkan di 
setiap kelas. Materi yang diajarkan diolah menggunakan metode yang sesuai 
dalam penyampaiannya agar nilai-nilai yang terkandung dapat tertanam kuat 
di dalam diri siswa. Metode yang digunakan oleh guru-guru di SMA Negeri 
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1 Banjar Margo adalah metode active learning, yang menuntut siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran. Sehingga aspek yang terbentuk di dalam 
diri siswa tidak hanya kognitifnya saja, tetapi afektif dan psikomotoriknya 
turut terlatih. 
Hasil observasi dan analisis dokumen yang dilakukan oleh penulis 
mengenai RPP yang dibuat oleh guru untuk membuat siswa aktif dan 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya secara umum sudah sangat baik 
dan sudah mengacu kepada indikator-indikator yang diinginkan. Adapun 
aspek penilaian yang diteliti oleh penulis yaitu mengenai; pengembangan 
indikator, pengembangan materi, pemilihan metode, pengembangan 
skenario, pemilihan media/alat bantu, dan pemilihan alat evaluasi. 
a.  Pengembangan Indikator 
Indikator pencapaian kompetensi adalah penanda perubahan 
nilai, pengetahuan, sikap keterampilan, dan perilaku yang dapat 
diukur. Indikator digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 
tujuan pembelajaran, substansi materi, sumber dan media, serta alat 
penilaian.Indikator merupakan penjabaran KD yang menunjukkan 
tanda-tanda perbuatan atau respon peserta didik. Pengembangan 
indikator hendaknya memperhatikan karakteristik daerah, satuan 
pendidikan, dan peserta didik, menggunakan kata kerja operasional 
yang terukur dan dapat diobservasi. 
Pengembangan indikator yang dibuat guru sudah sesuai dengan 
Standar Kompetensi/Inti dan Kompetensi Dasar serta karakteristik 
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siswa. Materi ajar yang membahas semangat menuntut Ilmu dan 
perkembangan Islam pada masa modern serta praktik wakaf. Indikator 
yang ingin dicapai pada pembelajaran ini yaitu agar siswa dapat 
memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengembangan indikator juga memperhatikan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik siswa. 
Pada pembahasan mengenai semangat menuntut ilmu, wakaf 
dan perkembangan Islam pada masa modern yang dibuat oleh guru 
mendorong ranah afektif dan kognitif, terlihat siswa mampu 
menjelaskan dan memahami materi serta saling berbagi pengetahuan 
yang dimilikinya dengan cara berdiskusi kelompok, presentasi dan 
simulasi. Kemudian indikator yang mengarah pada ranah 
psikomotorik yaitu adanya kerjasama tim/kelompok yang saling 
berinteraksi dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan suatu tugas 
yang diberikan kemudian mereka mampu mempresentasikan hasil 
yang telah didiskusikannya di depan kelas. 
Setelah seluruh siswa melalui rangkaian proses pembelajaran 
tersebut diharapkan siswa mampu menerapkan dan mempraktikkan 
apa yang dipelajarinya di dalam kehidupan sehari-hari. 
b.  Pengembangan Materi 
Materi pelajaran yang dikembangkan oleh guru di dalam RPP 
maupun dalam penyampaiannya kepada peserta didik yaitu bersumber 
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dari buku paket, al-Qur‟ an terjemah, LKS dan beberapa buku agama 
pendukung. 
Pengembangan materi sudah sesuai dengan indikator dan 
relevan dengan kebutuhan siswa karena materi semangat menuntut 
ilmu, perkembangan islam pada masa modern dan praktik wakaf 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru 
mengembangkan materi ajar dengan penayangan video dan 
pengetahuan yang dimilikinya agar suasana pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan efesien. 
c.  Pemilihan Metode 
Pemilihan metode pembelajaran sudah sesuai dengan indikator 
dan materi ajar. Dalam setiap pembelajaran yang direncanakan oleh 
guru menuntut siswa agar mandiri dan aktif dalam berdiskusi, 
presentasi dan simulasi serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
dalam tiap-tiap individu maupun kelompok. Metode yang diterapkan 
sesuai dengan setting ruang kelas karena pembelajaran model jigsaw 
dan presentasi membutuhkan ruangan yang cukup luas untuk bergerak 
dan bertukar tempat.  
Penggunaan atau pemilihan metode yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa dari segi 
kemampuan berpikir dan daya tangkap siswa terhadap suatu 
pelajaran.Hal tersebut terungkap dari pernyataan guru Pendidikan 




“Kondisi siswa khususnya kelas X, jika dilihat dari sisi daya tangkap 
individu pastinya berbeda-beda dalam hal ini kita kategorikan ada 3 
tingkatan mulai dari low, middle dan high. Sedangkan jika dilihat dari 
sisi prilaku itu juga sama. Ada anak yang dominan dalam arti proaktif 
dalam mengikuti pembelajaran, ada yang mengikuti pembelajaran 
seperti biasa sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru, dan ada 
yang tidak peduli atau cuek dalam mengikuti pembelajaran. Dalam 
artian bukannya tidak mengikuti aktifitas sama sekali tetapi dia harus 
mendapatkan instruksi-instruksi tambahan sehingga baru bisa 
mengikuti pembelajaran”.61 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, terdapat perbedaan dalam 
pemilihan metode yang disesuaikan oleh karakteristik siswa 
dikarenakan kondisi siswa yang tergolong menjadi 3 tingkatan yakni 
low, middle dan high. 
d.  Pengembangan Skenario 
Skenario pembelajaran yang dibuat guru tidak dijelaskan secara 
rinci di dalam RPP akan tetapi dalam pengaplikasiannya sudah sesuai 
dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan 
awal, inti dan penutup. Adapun dalam skenario metode diskusi 
kelompok meliputi jigsaw dan cooperatif script, presentasi, dan 
simulasi dapat dilihat dalam tahap pelaksanaanya/implementasinya 
pada bagian strategi/metode active learning.  
Berikut contoh Pengembangan skenario strategi active learning 
dalam pembelajaran PAI harus disesuaikan dengan karakteristik 
materi pelajarannya di SMA Negeri 1 Banjar Margo: 
1) Al-Qur’an dan Hadits 
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Untuk materi pelajaran al-Qur‟ an dan Hadits yang berupa 
membaca, menulis atau menyalin, mengartikan dan 
menerjemahkan, serta menyimpulkan kandungan ayat atau 
hadits. Metode yang digunakan adalah reading aloud (membaca 
keras), penampilan video dan pembagian tugas baik individual 
maupun kelompok. Misalnya: dalam materi memahami QS. at-
Taubah: 122 tentang semangat menuntut ilmu, metode yang 
digunakan adalah reading aloud.  
Dalam pelaksanaannya guru membagikan materi kepada 
siswa terkait surat at-Taubah: 122 kemudian guru membacakan 
surat tersebut dengan suara keras setelah itu guru menunjuk 
siswa untuk membaca keras seperti apa yang dilakukan oleh 
guru itu sebelumnya. Ketika siswa sedang membaca guru 
menghentikan bacaannya untuk menekankan poin-poin tertentu, 
mengajukan pertanyaan atau memberi contoh. 
2)  Akidah Akhlak 
Dalam mengajarkan materi akidah dan akhlak guru PAI di 
SMA Negeri 1 Banjar Margo menggunakan tanya jawab, diskusi 
kelompok dengan jigsaw dan cooperatif script. Misalnya: dalam 
materi prilaku semangat menuntut ilmu/akhlak, metode yang 
digunakan adalah cooperatif script. Dalam pelaksanaannya 
siswa diminta untuk berpasangan kemudian guru memberikan 
handout untuk dibaca dan ringkas setelah itu tiap siswa ada yang 
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berperan sebagai pembicara untuk membacakan hasil 
ringkasannya dan ada yang sebagai pendengar untuk menyimak 
hasil dari ringkasan tersebut. 
3)  Fiqh 
Pada materi Fiqh metode yang digunakan adalah bermain 
peran (role play) dan simulasi/praktik langsung. Misalnya: 
dalam materi memahami pengelolaan wakaf, metode yang 
digunakan adalah praktik langsung dengan mensimulasikan. 
Dalam pelaksanaannya secara bergantian setiap siswa 
menyampaikan ikrar wakafnya kepada nadzir yang di perankan 
salah satu siswa, kemudian siswa lainnya mengamati dengan 
sungguh-sungguh. 
4)  Tarikh/Sejarah Islam 
Materi sejarah Islam berisi tentang cerita-cerita sejarah baik 
yang kebudayaan, pendidikan, perjuangan dan lain-lain. Maka 
metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan 
jigsaw, mindmap, dan presentasi. Misalnya: dalam materi 
perkembangan Islam pada masa modern. Dalam pelaksanaannya 
siswa diberi kesempatan untuk mencari dan menggali sendiri 
materi yang terkait melalui berbagai sumber dan menyajikan 
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e.  Pemilihan Media/Alat bantu 
Media atau alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran 
active learning kali ini menggunakan projector, white board, 
worksheets, laptop dan speaker agar perhatian peserta didik dalam 
belajar menjadi fokus serta apa-apa yang dijelaskan guru dapat 
diperhatikan dengan baik. Pemilihan media dalam suatu rencana 
pembelajaran harus dipikirkan secara baik dan tepat, hal ini 
dikarenakan media mempunyai peranan penting yaitu sebagai alat 
bantu dalam tercapainya suatu pembelajaran yang diinginkan. 
Berdasarkan penjabaran diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang 
guru sudah sangat baik. Terlihat dari pengembangan indikator, 
skenario pemilihan metode, dan materi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik siswa. Dengan demikian kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
2.  PelaksanaanPembelajaran Aktif (Active Learning) 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
penelitilakukan di SMA Negeri 1 Banjar Margo, tahun pelajaran 2015/2016. 
Pembelajaran aktif(activelearning)dalam pembelajaran PAI tertuang dalam 
lima komponen utama yangberperan, dan saling mempengaruhi dalam 
proses pembelajaran PAI, yakni:guru-siswa, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, media, dan strategi/metodepembelajaran. 
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a.  Guru dan Siswa 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasisuatu strategi pembelajaran aktif (active learning). 
Tanpa adanya guru,strategi tersebut tidak dapat di implikasikan, 
karena guru merupakan suatupekerjaan profesional, dengan harapan 
dapat melaksanakan tugas-tugasnyadengan baik dan secara otomatis 
akan menghasilkan output yang baik pula. 
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai 
modelatau teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai 
pengelolapembelajaran (manager of learning).Dengan demikian, 
efektifitas proses pembelajaran terletak pada guru. Oleh karena itu, 
keberhasilan suatuproses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas 
atau kemampuan guru.Dalam pembelajaran aktif (active learning) 
siswa memegang peranan penting untuk tercapainya kegiatan 
pembelajaran yang optimal, karena siswa merupakan faktor utama 
dalam terciptanyapembelajaran yang dinamis. Seperti halnya guru, 
faktor-faktor yang dapatmempengaruhi proses pembelajaran dilihat 
dari aspek siswa meliputi latarbelakang siswa yang meliputi jenis 
kelamin siswa, tempattinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dari 
keluarga yang bagaimanasiswa berasal dan lain-lain, sedangkan dilihat 




Pembelajaran aktif (active learning) dalam pembelajaran PAIdi 
SMA Negeri 1 Banjar Margo lebih menekankan peran aktif dan 
partisipasi siswa. Halini dimaksudkan untuk membuat siswa aktif 
dalam proses pembelajaran.Seluruh proses pengajaran bertumpu pada 
dialog, sehingga menuntut parasiswa aktif berpendapat dan 
menyampaikan apresiasi terhadap berbagaimateri pelajaran dan 
informasi. Guru di Negeri 1 Banjar Margo lebih berfungsi 
sebagaifasilitator, yang mengajak, merangsang dan memberikan 
stimulus – stimuluskepada para siswa untuk menggunakan kecakapan 
diri secara bebas danbertanggung jawab. Untuk lebih jelasnya berikut 
hasil wawancara denganpara informan mengenai hal tersebut:Menurut 
Dewi Alfrida Sipayung, S.Siwakil kepala sekolah bidang kurikulum, 
mengatakanbahwa: 
“SMA Negeri 1 Banjar Margo mengedepankanmetode active 
learning yang berusaha semaksimal mungkin membuatsiswa 
yang aktif bukan guru yang aktif. Guru hanya sebagai 
fasilitatoryang seharusnya mengarahkan pembelajaran pada 
siswa untukmengeksplorasi, mengobservasi, dan terakhir 
mengambil kesimpulandari apa yang mereka amati. Active 
learning ragamnya banyak. Padaintinya dikelompokkan ke 
dalam 3 yakni: presentasi, simulasi dandiskusi”.63 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapakAgus Maramis, S.Pd 
guru PendidikanAgamaIslam kelas XI bahwa: 
“Active learning yang digunakan pada pelajaran agama 
menggunakanmetode diskusi, berdebat, praktik/simulasi, 
presentasi, mindmap,jigsaw dan masih banyak lagi. Hal ini kami 
upayakan agar siswaterlibat aktif dalam setiap pembelajaran 
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yang ada. untuk memakaisemua metode-metode active learning 
yang ada, tentu disesuaikandengan kondisi kelas dan materi 
yang kami ajarkan”.64 
 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Budi 
Cahyanto,S.Pd guru Pendidikan Agama Islam kelas X mengatakan 
bahwa: 
 “Metode active learning terus terang kami lebih sering 
mengacu padamodel-model pembelajaran aktif yang sudah baku 
meskipunterkadang poin-poin atau langkah-langkah metode 
tersebut terkadangsaya suka ubah disesuaikan dengan kondisi 
siswa. Beberapa metodeyang suka saya lakukan seperti: jigsaw, 
role playing, cooperatif script,praktik, presentasi dengan 
menampilkan slide-slide power point danvideo”.65 
Hal ini juga dapat dilihat ketika peneliti mengamati pelaksanaan 
strategipembelajaran aktif (active learning) dalam pembelajaran PAI 
di SMA Negeri 1 Banjar Margo sebagai berikut: 
1)  Guru merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran 
yangmendorong siswa untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran. Gurumelaksanakan kegiatan yang beragam 
dan memberikan kesempatankepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan, misalnya:mengeksplorasi, 
diskusi kelompok, presentasi, menampilkan 
video,mengumpulkan data, menarik kesimpulan, 
memecahkan masalah danmenulis laporan. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkangagasannya sendiri secara lisan atau tulisan 
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melalui diskusi ataupertanyaan-pertanyaan terbuka dari para 
siswa. 
3) Guru mengaitkan kegiatan belajar mengajar dalam 
pengalaman siswasehari-hari, siswa menceritakan atau 
memanfaatkan pengalaman dirinya,yaitu dengan 
menerapkan hal yang dipelajari siswa dalam 
kehidupannyata, guru memantau kerja siswa, kemudian 
guru memberikan umpanbalik. 
4)  Guru menyeimbangkan materi yang disampaikan dengan 
Kompetensi Dasar pada mata pelajaran PAI dengan melihat 
program semester. Dalam hal ini gurumemilih materi yang 
cocok dimasukkan sesuai dengan tingkatkesulitannya 
masing-masing. 
5)  Keberanian siswa untuk menampilkan minat terhadap 
materipembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 
dilihat dari sebagianbesar siswa cukup antusias dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Halini terbukti dalam 
materi prilaku semangat menuntut ilmu/akhlak dikelas X 
untuk mempresentasikan hasil artikel tentang Al-Kindi, 
IbnuSina, Al-Jazari dan lain-lain yang telah didiskusikan 
terlebih dahulusebelumnya dengan metode jigsaw. 
6)  Adanya interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi 
antara siswadengan siswa. Hal ini terbukti dalam materi 
76 
 
perkembangan Islam padamasa modern di kelas XI untuk 
mempresentasikan hasil para biografitokoh beserta 
pemikirannya seperti Jamaludin al-Afghani, 
MuhammadAbduh, Rasyid Ridha dan lain-lain yang telah 
didiskusikan minggu laludengan media power point.
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Pada Penerapan strategi active learning tersebut keaktifan 
dalampembelajaran berpusat pada siswa, sehingga keaktifan siswa di 
dalamkelas sangat diutamakan. Oleh karena itu berbagai upaya yang 
dilakukanguru dalam proses pembelajaran perlu dioptimalkan guna 
mencapaitujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam hal ini 
mengenai carabelajar yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
PAI dapat dilihatdari hasil wawancara salah satu siswa kelas X IPA3, 
Ryan yangmengatakan bahwa: 
 “Pak Budi cara belajarnya inovatif dengan menggunakan 
slide,diskusi, sharing, dan tanya jawab. Sudah menarik cara 
mengajarnyasehingga membuat kami aktif dalam mengikuti 
pelajaran”.67 
 
Kondisi yang sama juga diungkapkan oleh Devi Ratna Sari 
siswakelas XI IPS1 bahwa: 
“Pak Agus sudah cukup baik untuk mengajarkan kita dikelas. 
Diajuga selalu menyiapkan slide untuk presentasi, membuat 
kelompokuntuk berdiskusi kemudian dipresentasikan, dan 
mempraktikkanmateri yang akan diajarkan seperti waktu itu 
contohnya materidakwah. Jadi, kita ditugaskan untuk berdakwah 
didepan teman–temansekelas dan juga pada saat materi jenazah 
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kita mulaimempraktikkan mulai dari memandikan, 
mengkafani,menshalatkan dan menguburkan”.68 
Dengan penerapan strategi active learning tersebut 
menunjukkanbahwa keaktifan tidak hanya dari guru akan tetapi juga 
dari siswa,sehingga ada keseimbangan antara guru dengan siswa.Hal 
tersebut senada juga diungkapkan oleh Rangga Wardana siswaKelas 
XI IPS1 bahwa: 
“Pak Agus itu mengajarnya bukan ada guru dan ada murid 
tetapilebih kepada diskusi. Jadi, bukan selalu Pak Agus 
yangmemberikan materi ke siswanya, sebenarnya kita 
menambahkanjuga ketika dikelas, dan caranya Pak Agus itu 
pasti kita juga sudahmempunyai materi sendiri-sendiri yang 
berkaitan dengan materiyang diberi oleh Pak Agus, Sehingga 
dengan cara itu membuatkelas menjadi aktif yang merujuk 
kepada pembelajaran”.69 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
strategiactive learning dalam pembelajaran PAI dibutuhkan 
keterlibatan secaraterpadu dan berkesinambungan antara guru dan 
murid secara aktif agartercapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
b.  Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting 
dalamsistem pembelajaran. Semuanya tergantung pada tujuan yang 
ingin dicapai.Sesuai standar isi, kurikulum yang berlaku untuk setiap 
satuan pendidikanadalah kurikulum 2013. Secara umumtujuan 
pembelajaran yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
untukmengembangkan kemampuan siswa dalam memahami, 
                                                          
68
 Devi Ratna Sari, Siswa kelas XIWawancara, Tanggal22Nopember 2016. 
69
 RanggaWardana, Siswa kelas XI, Wawancara, Tanggal22Nopember 2016. 
78 
 
menghayati danmengamalkan nilai-nilai agama Islam. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Budi Cahyanto bahwa: 
“Tujuan pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
seperti halnya disekolahsekolahlain secara umum, yakni 
mengharapkan anak-anak dimanapun mereka berada memiliki 
kesadaran berketuhanan selalumenyertainya. Hal itu bisa dilihat 
dari prilaku keseharian mereka,semangat beribadah mereka, 
gaya bersosialisasi mereka dan tentunyasemua itu harus 
mencerminkan nilai-nilai keislaman”.70 
Penerapan strategi active learning dalam pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 1 Banjar Margo meliputi tiga aspek tujuan, yakni sebagai 
berikut: 
1)  Di lihat dari segi kognitif tentu tergantung siswa dalam 
artian masingmasingsiswa itu unik, memiliki tingkat 
pemahaman yang berbedaterhadap pembelajaran PAI. 
2)  Di lihat dari segi afektif tentu apa yang telah dipelajari oleh 
siswa dapatterwujud dalam kehidupan sehari-hari. 
3)  Di lihat dari segi psikomotor tentu berkaitan dengan 
praktik-praktikyang berhubungan dengan ibadah.
71
 
Pencapaian tujuan PAI di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
didukung melalui programpembiasaan yang diaplikasikan melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan yangada di sekolah. Adapun beberapa 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakanoleh guru-guru 
PendidikanAgama Islam dan siswa SMA Negeri 1 Banjar Margo yang 
sifatnyamendukung, diaplikasikan dalam bentuk kegiatan yaitu 
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kegiatan shalat sunnah Dhuha, shalat Dzuhur dan kegiatan 
Ekstrakurikuler Rohis. 
c.  Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang disusun dalam rencana program 
pembelajaran di SMA Negeri 1 Banjar Margo mengacu pada silabus 
masing – masing mata pelajaran. Kurikulum yang diterapkan di SMA 
Negeri 1 Banjar Margo adalah kurikulum 2013, pada kurikulum 2013 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti durasi 
waktu yang digunakan dalam pembelajaran yaitu tiga jam pelajaran, 
untuk satu jam pelajaran adalah 45 menit. Materi PAI yang di ajarkan 
pada kurikulum 2013 meliputi meliputi 5 aspek yaitu : Al-Quran dan 
Hadits, tauhid (keimanan), Fiqh, Akhlak, dan tarikh (sejarah 
peradaban Islam). 
d.  Media Pembelajaran 
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Banjar Margo berlangsung 
di dalam kelas. Pada pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, 
guru mendesainkelas sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa 
untuk bergerak secaraaktif dan memungkinkan guru untuk memantau 
semua siswa tanpaterkecuali. Dalam setiap kelas di SMA Negeri 1 
Banjar Margo tersedia juga fasilitas seperti mejadan kursi, white 
board, display, projector, serta media lain yangmendukung berupa 
gambar, maupun audio-visual.  
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Selain mediapembelajaran yang ada di kelas, dibutuhkan juga 
media belajar atau sumber belajar yang berisiinformasi yang 
berhubungan dengan pelajaran. Media tersebut berupa buku – 
buku,majalah, surat kabar, hasil karya siswa, perangkat komputer, 
internetdan lain sebagainya. Aspek ini penulis amati, sebagian sudah 
tersedia di SMA Negeri 1 Banjar Margo, misalnya pada mata 
pelajaran PAI berupa buku-buku PAI, ensiklopediIslam, serta buku 
lain penunjang siswa ada di perpustakaan sekolah. 
Dalampelaksanaannya seorang guru dituntut untuk jeli dan 
kreatif memanfaatkanmedia pembelajaran yang ada, agar apa yang 
akan disampaikan bisa efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
e.  Strategi/Metode Active Learning 
Proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Banjar Margo tidak 
hanya ditekankanpada aspek kognitif yang bersifat hafalan tetapi juga 
mengembangkan aspekafektif dan psikomotor. Secara umum proses 
pembelajaran PAI berlangsungalamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
bekerja dan mengalami, dalamkonteks ini guru mengarahkan potensi 
dan kemampuan yang dimilikisehingga siswa menyadari bahwa apa 
yang dipelajari akan berguna dikehidupan nanti, selain itu guru juga 
mempersiapkan skenario pembelajarandan mempersiapkan bahan 
untuk mengajar sesuai dengan materi sertamemilih strategi 
pembelajaran yang tepat untuk dilaksanakan. 
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Dalam setiap pembelajaran PAI pembelajaran yang 
dikembangkan adalahactive learning, tetapi disini peneliti hanya 
memaparkan empat contohmetode yang biasanya dilaksanakan oleh 
guru PAI di SMA Negeri 1 Banjar Margo: 
1)  Jigsaw Model Tim Ahli 
Jigsaw merupakan satu jenis pembelajaran aktif (active 
learning)yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
kelompok yangbertanggung jawab atas penguasaan bagian 
materi belajar dan mampumengajarkan bagian tersebut kepada 
anggota lain dalam kelompoknya.Jigsaw menggabungkan 
konsep pembelajaran pada teman sekelompokatau teman sebaya 
dalam usaha membantu belajar. Jigsaw padahakikatnya adalah 
metode pembelajaran kooperatif yang berpusat padasiswa. 
Dalam hal ini, siswa mempunyai peran dan tanggung jawab 
besardalam pembelajaran. Sedangkan guru berperan sebagai 
fasilitator danmotivator. Tujuan metode jigsaw ini adalah untuk 
mengembangkankerja tim, keterampilan belajar kooperatif dan 
penguasaan pengetahuansecara mendalam yang tidak mungkin 
diperoleh siswa apabilamempelajari materi secara individual. 
Strategi active learning dalampembelajaran PAI pada kelas X 
yang digunakan metode diskusikelompok (Jigsaw) dalam materi 
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akidah akhlak. Seperti yang penulisobservasi ketika pelajaran 
PAI bab perilaku semangat menuntut ilmu.
72
 
a)  Kegiatan Awal 
(1) Guru mengkondisikan persiapan siswa untuk 
mengikutipembelajaran dengan mendesain meja dan 
kursi untuk 2 orang. 
(2) Guru menempelkan artikel terkait tokoh-tokoh 
ilmuwanmuslim di sekitar ruang kelas. 
(3) Setiap siswa duduk ditempatnya masing-masing 
dengan kursidan meja yang sudah diatur sebelumnya 
secara berkelompok. 
(4) Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa 
denganmemperlihatkan video mengenai keutamaan 
menuntut ilmu. 
(5) Guru menyampaikan strategi pembelajaran terkait 
materi yangakan dipelajari. 
b)  Kegiatan Inti 
(1)  Siswa dikelompokkan ke dalam 2-3 anggota tim 
yang terdiridari 10 kelompok. 
(2)  Setiap siswa dalam tim diberi bagian materi berbeda 
yangditempelkan di sekitar ruang kelas terkait 
biografi ilmuwanmuslim diantaranya Al-Zahrawi, 
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Al-Kindi, Ibnu Sina, JabirIbnu Hayyan, Al-
Khawarizmi, Ishaq Al-Mausili, Abu RaihanAl-
Biruni, Al-Jazari dan Jamshid Al-Kashi. 
(3) Guru memberikan tugas kepada anggota dari tim 
yang berbedadalam kelompok baru (ahli) untuk 
mencatat dan mempelajariartikel yang sama. 
(4)  Setelah selesai mencatat guru meminta kepada siswa 
kembalike kelompok asal untuk mendiskusikan sub 
bab yang merekakuasai dari hasil catatannya 
tersebut secara bergantianmengajar teman satu 
timnya dan tiap anggota lainnyamendengarkan 
dengan sungguh-sungguh. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa (tim 
ahli) untukmempresentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas secarageneral dari banyak materi yang 
telah didapatkan. 
(6) Guru memberikan umpan balik mengenai materi 
biografiilmuwan muslim dengan memberikan 




        
        
   
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu 
pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka Telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya”. (Q.S. At-Taubah : 122) 
c)  Kegiatan Penutup 
Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahpahaman, memberi penguatan dan menyimpulkan 
tentang apa yang dilakukan siswa terkait pembelajaran 
tentang keutamaan menuntut ilmu.
73
 
2)  Presentasi 
Multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan 
materi-materi yang sifatnya teoritis dalam pembelajaran klasikal 
dengan kelompok besar.Presentasi berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia berarti menyajikan atau 
mengemukakan.
74
Jadi, presentasi bisa diartikan menyajikan atau 
mengemukakan informasi kepada orang lain dengan tujuan 
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bermacam-macam seperti, memberi tahu, mempengaruhi 
ataupun mengajak (persuasif). Namun demikian pada saat ini 
presentasi juga dilakukan dalam proses pembelajaran, baik yang 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Tujuan dari presentasi 
dalam proses pembelajaran bermacam-macam, misalnya untuk 
memberi informasi, untuk meyakinkan peserta, menyampaikan 
pesan dan bahkan untuk melakukan penilaian.  
Strategi active learning dalam pembelajaran PAI pada kelas 
XI yang digunakan metode presentasi dalam materi 
tarikh/sejarah Islam. Seperti yang penulis observasi ketika 
pelajaran PAI bab perkembangan Islam pada masa modern.
75
 
a)  Kegiatan awal 
(1) Pada pertemuan sebelumnya, guru telah membagi 
kelas menjadi beberapa kelompok diskusi dengan 
materi tokoh yang berbeda diantaranya Muhammad 
Abduh, Muhammad bin Abdul Wahab, Jamaludin al 
Afghani, Toha Husein, Sayid Qutub, Rasyid Ridha 
dan Muhammad Iqbal.  
(2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
melakukan apersepsi. 
(3) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
memahami,bahwa pada setiap pribadi muslim harus 
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menjadi orang yang cerdas dengan serius menuntut 
ilmu. 
(4) Guru menyampaikan penilaian yang menjadi acuan 
ketika siswa menjadi presenter didepan kelas. 
b)  Kegiatan inti 
(1) Guru mengeksplorasi pengetahuan siswa dan 
membagikan handout tentang materi yang berkenaan 
dengan perkembangan Islam pada masa modern. 
(2) Guru memberikan tugas juga dengan menjelaskan 
kepada setiap kelompok untuk membuat hasil 
ringkasan dalam bentuk mindmap dari hasil 
presentasi kelompok lain mengenai biografi tokoh, 
pandangan/pemikiran tentang politik, pendidikan 
dan agama. 
(3)  Guru mempersilahkan kepada setiap kelompok 
untuk mempresentasikan topik yang sudah dibagi 
dan didiskusikan minggu lalu sedangkan kelompok 
lain mengamati dan mendengarkan siswa yang lain 
ketika presentasi didepan kelas. 
(4) Guru mempersilahkan masing-masing kelompok 
untuk mengevaluasi presentasi teman-teman mereka 
dan berdiskusi untuk mencari benang merah 
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kesamaan pemikiran masingmasing tokoh dan 
perbedaan masing-masing. 
(5)  Guru dan siswa berdiskusi tentang pemikiran tokoh 
yang telah dipresentasikan oleh siswa. 
(6) Guru menambahkan konsep/ide yang belum 
dijelaskan oleh siswa pada saat mempresentasikan 
hasil diskusinya.  
c)  Kegiatan Penutup 
(1) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahpahaman, memberikan penguatan dan 
menyimpulkan dari hasil diskusi yang telah 
dilakukan oleh setiap kelompok mengenai materi 
tokoh yang telah dibahas. 
(2) Guru melakukan penilaian tentang kreatifitas siswa, 
kelengkapan konten dan penyajian materi yang telah 
dipresentasikan.  
(3) Siswa mengumpulkan hasil tugas tentang biografi 
tokoh, pandangan/pendapat politik, pendidikan dan 
agama yang telah mereka buat dalam bentuk 




 (4) Guru bersama siswa merapikan ruangan kelas, dan 
menutup pelajaran dengan membaca do‟ a.76 
3)  Cooperative Script 
Cooperative script adalah metode belajar dimana siswa 
bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi pendidikan agama 
Islam yang dipelajari. Tujuannya mendorong siswa untuk 
terbiasa membuat ringkasan atau resume dari suatu konsep dan 
terbiasa mengungkapkan gagasannya sendiri, maupun 
mendengarkan orang lain yang berbicara dengan penuh 
perhatian.Strategi ini diterapkan guru PAI dalam pelajaran 
akidah akhlak Seperti yang penulis observasi ketika bab perilaku 
semangat menuntut ilmu. 
a)  Kegiatan Awal 
(1) Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok untuk 
duduk berpasangan. 
(2) Guru menggali informasi seputar pengetahuan siswa 
tentang keutamaan menuntut ilmu. 
(3) Guru membagikan wacana/materi siswa untuk 
dibaca terkait materi tokoh ilmuwan muslim. 
(4) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
membuat peta konsep/mindmap, menggambar 
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ataupun membuat bagan dari hasil bahan yang telah 
dibaca. 
(5) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar.Pembicara membacakan 
ringkasannya selengkap-lengkapnya dengan 
memasukkan gagasan-gagasan dalam ringkasannya 
sementarapendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide–ide pokok 
yang kurang lengkap. 
b)  Kegiatan Inti 
(1) Guru memberikan waktu 15 menit kepada siswa 
untuk meringkas dari materi tokoh ilmuwan muslim 
yang telah didapatkan dari masing-masing siswa. 
(2) Setelah siswa membuat ringkasan kemudian siswa 
berperan sebagai pembicara dan pendengar secara 
bergantian. 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa 
untuk mempresentasikan hasil dari ringkasannya dan 
menyimpulkan 1 point yang didapatkan dari materi 
keutamaan menuntut ilmu. 
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(4) Guru menambahkan penjelasan dengan 
menayangkan video tentang menuntut ilmu dan 
siswa mengkritisi atas penyangan video tesebut. 
c)  Kegiatan Penutup 
(1) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu 
siswa untuk memberikan hikmah yang didapatkan 
dari pelajaran tentang menuntut ilmu. 
(2) Guru memberikan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan untuk menjadi komitmen dalam 
menuntut ilmu. 
(3) Siswa mengumpulkan tugas yang telah diringkas 
dari hasil laporan yang telah dibuat dalam bentuk 
peta konsep/mindmap, menggambar sesuatu ataupun 
membuat bagan. 




3.  Evaluasi Pembelajaran 
Data yang didapatkan peneliti dalam evaluasi pembelajaran aktif di 
SMA N 1 Banjar Margo terbagi menjadi dua bagian, yaitu : 
a.  Pemilihan Alat Evaluasi 
Di SMA N 1 Banjar Margo inti pokok kegiatan evaluasi adalah 
upaya untuk mengetahui penilaian yang dilakukan dengan 
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menggunakan tes dan non tes, mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Kegiatan evaluasi yang dirancang sistematis dan 
komprehensif akan memberikan hasil belajar pada diri siswa. Oleh 
karena itu perlu dirancang alat evaluasi proses pembelajaran yang 
valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil, terbuka, 
berkesinambungan, menyeluruh dan bermakna. 
Alat evaluasi yang ditetapkan guru di SMA N 1 Banjar Margo 
dalam RPP berupa soal-soal pertanyaan berbentuk pilihan ganda, isian 
dan essai untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai dan 
memahami materi pelajaran yang telah dibahas. Adapun teknik 
penilaian pada saat pembelajaran berlangsung pada materi semangat 
menuntut ilmu dan perkembangan Islam pada masa Modern yaitu 
berupa penilaian kinerja/performansi kelompok yang masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan anggota 
kelompok yang lain. Selain itu untuk mengukur dari segi afektif siswa 
juga diberikan beberapa lembar pertanyaan untuk menilai afektif 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Adapun teknik penilaiannya setiap siswa diberikan beberapa 
pertanyaan mengenai materi semangat menuntut ilmu, kemudian dari 
tiap siswa diberikan kesempatan menanyakan betapa pentingnya 
menuntut ilmu kepada guru. Hal yang didapatkan oleh siswa yaitu 
melatih mental siswa ketika mengembangkan kreativitas dalam 
bertanya dan pengembangan sikap tentang percaya diri serta tekad 
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yang kuat untuk selalu menuntut ilmu dan mengamalkannya dalam 
kehidupan. Sedangkan pada materi perkembangan Islam pada masa 
modern, ketika siswa presentasi hal yang dinilai oleh guru 
adalahmengenai kreatifitas dalam membuat setiap slide, kelengkapan 
isi dan penyajian dalam mempresentasikan hasil diskusinya. 
b.  Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajardi SMA Negeri 1 Banjar Margo diperlukan adanya penilaian 
pendidikan dengan cara yaitu : 
1)  Penilaian proses belajar dilakukan setiap pertemuan untuk 
semua matapelajaran pendidikan agama Islam dalam segi 
kognitif, afektif danpsikomotorik. 
2)  Penilaian hasil belajar dilakukan dengan: 
a)  Ulangan harian setiap akhir materi pembelajaran 
sebanyak dua kalidalam satu semester (formative test) 
b)  Ulangan mid dan akhir semester (UTS dan UAS) 
c) Refleksi diri melalui guru dan siswa setiap akhir 
pembelajaran. 
 
4.  Faktor Pendukung dan Penghambat  
a.  Faktor Pendukung 
Keberlangsungan strategi active learning dalam pembelajaran 
PAI diSMA Negeri 1 Banjar Margo peneliti amati masih dalam upaya 
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untuk lebih baik lagi kedepannya. Jika di lihat segi hasil yang telah 
dicapai selama ini maka dapatdikatakan bahwa penerapan active 
learning sudah baik dan sesuai denganprinsip-prinsip pembelajaran 
aktif. Namun dalam pengamatan peneliti adabeberapa faktor yang 
menunjang keberhasilan strategi active learningdalam pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 1 Banjar Margo diantaranya adalah: 
1)  Guru 
 Profesionalitas guru merupakan salah satu menunjang 
keberhasilanpenerapan strategi active learning di SMA Negeri 1 
Banjar Margo.Profesionalitas ini terwujud dalam penyusunan 
skenario pembelajaranyang guru lakukan serta pemilihan 
metode yang bisa melibatkan siswasecara aktif. Karena dengan 
pemilihan metode yang tepat tentunyatujuan pembelajaran akan 
mudah dicapai. 
2)  Sarana dan Prasarana 
 Komponen ini meliputi gedung, ruang belajar dan 
mediapembelajaran yang dimiliki sekolah. Masing-masing 
komponen tersebutakan saling mempengaruhi dan mendukung 
tercapainya strategi activelearning di SMA Negeri 1 Banjar 
Margo. 
b.  Faktor Penghambat 
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Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan strategi active 
learningdalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
antara lain: 
1)  Guru 
 Dalam menerapkan strategi active learning faktor 
yangmempengaruhi adalah persiapan guru. Hal ini diungkapkan 
oleh Ibu dewi Alfrida Sipayung, S.Si. wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum mengatakan bahwa:ketika guru tidak siap 
maka active learning itu tidak akan berjalan. 
 Jadi dalam menerapkan active learning itu butuh 
perencanaan yangmatang dari awal. Di SMA Negeri 1 Banjar 
Margo tiapminggu guru mempersiapkan dan merencanakan 
program pembelajaran agarkegiatan belajar mengajar berjalan 
sesuai dengan apa yangdiharapkan.
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2)  Siswa 
 Dalam kegiatan pembelajaran siswa mempunyai latar 
belakangyang berbeda-beda, seperti lingkungan sosial, 
lingkungan budaya, gayabelajar, keadaan ekonomi, dan tingkat 
kecerdasan. Masing-masingberbeda setiap siswa. Makin tinggi 
kemajemukan masyarakat makinbesar pula perbedaan atau 
variasi yang muncul di dalam kelas. Hal iniakan memicu tenaga 
dan pikiran yang ekstra dari guru untukmenanganinya. 
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 Kurangnya motivasi diri dari siswa itu juga menjadi salah 
satupenghambat active learning. Ada beberapa siswa yang 
bisamengadaptasi sistem pembelajaran aktif dan ada juga 
beberapa siswayang hanya menjadi pendengar yang baik. 
Seperti yang diungkapkanoleh Pak Agus bahwa keaktifan siswa 
itu ketika proses pembelajaranjuga dipengaruhi oleh latar 
belakang jurusan. Misalnya kemampuananak-anak sosial dalam 
mengeksplor kemampuan berbicara untukmembahas suatu topik 
itu terkadang melebihi anak-anak yang darisains. Hal ini 
dikarenakan anak-anak sains lebih kepada mengeksplordata 
kemudian eksplorasi bahan–bahan bacaan itu di anak-anak 
sosial. 
 Sehingga ketika terjadi perdebatan anak-anak sosial 
sangatmengagumkan ternyata alur logika yang lebih dipakai 
untukmengeksplor dan menghubungkan beberapa variabel 
kemudiandijadikan sebagai kesimpulan. Sementara anak-anak 
sains dengan caralangsung kepada intinya atau street to the poin 
ketika mencari sebuahalternatif jawaban. Sehingga disini guru 
berperan untuk memotivasisiswa agar mereka terlibat dalam 
setiap pembelajaran yang ada.
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 Dari uraian tentang faktor pendukung maupun penghambat 
penelitiberpendapat bahwa active learning sangat efektif 
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untukditerapkan dalam pembelajaran PAI. Hal ini dikarenakan 
denganpenerapan pembelajaran aktif siswa bisa mempunyai 
pengalaman belajar, siswajuga dapat memahami dan menguasai 
materi dengan cepat karena pemilihanmetode yang dilakukan 
oleh guru memberi kesempatan dan peluangbagi siswa untuk 
belajar sambil melakukan, sehingga dari hasilpengalaman 
belajar itu, kemudian siswa bisa belajar untuk 
menyerappengetahuan dan mengambil kesimpulan dari apa yang 
telah merekalakukan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil deskripsi data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi terkait dengan implementasi pembelajaran aktif(active 
learning)dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Banjar 
Margo.Peneliti akan menganalisis danmencermati rencana pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang 
diterapkan di SMA Negeri 1 Banjar Margo dalam penerapan pembelajaran aktif 
(active learning).  
Pengamatan yang dilakukan oleh penulis mengenai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk membuat siswa aktif dan 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya secara umum sudah baik dan sudah 
mengacu kepada indikator-indikator yang diinginkan. Format rencana 
pelaksanaan pembelajaran tersusun secara lengkap dan sistematis, komponen 
rencana pelaksanaan pembelajaransesuai dengan kurikulum yang diterapkan 
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karena di SMA Negeri 1 Banjar Margo menggunakan kurikulum 2013. 
Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan yaitu: a) Identitas 
sekolah; b) identitas mata pelajaran; c) Kelas/Semester; d) Materi Pokok; e) 
Alokasi Waktu; f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD; g) 
Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi; h) Materi pembelajaran; 
i) Metode pembelajaran; j) Media pembelajaran; k) Sumber belajar; l) Langkah-
langkah pembelajaran (pendahuluan,inti, dan penutup); m) penilaian hasil belajar. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, sebelum memulai pembelajaran guru 
melakukan apersepsi yang diawali dengan do’a bersama dan dilanjutkan dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan memberikan 
motivasi pada siswa untuk memahami materi yang akan diajarkan sebagai 
stimulus untuk membangkitkan rasa keingintahuan siswa. Disinilah pentingnya 
sebuah motivasi untuk mendorong siswa agar dapat melakukan kegiatan belajar 
dan menambah keterampilan dan pengalaman. 
Setelah melakukan apersepsi langkah selanjutnya adalah kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan inti. Pada langkah ini guru di SMA Negeri 1 Banjar 
Margo menerapkan pembelajaran aktif(active learning)dengan menggunakan 
metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.Metode 
pembelajaran yang digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran diantaranya 
adalah diskusi kelompok dengan metodejigsaw model tim ahli dan cooperatif 
script, presentasi dan simulasi. 
Beberapa metode pembelajaran yang diterapkan guru PAI di SMA Negeri 1 
Banjar Margo saat pelaksanaan pembelajaran, menurut penulis sudah terlihat atau 
98 
 
mennjukkan bahwa penerapan pembelajaran aktif (active learning) telah 
terlaksana. Hal ini dilihat dengan antusiasnya siswa yang dengan sigap segera 
merespon intruksi dari guru untuk membentuk kelompok saat pembelajaran 
berlangsung, kemudian para siswa membahas materi pembelajaran dari hand out 
yang telah di bagikan oleh guru di masing masing kelompok. 
Beberapa siswa mewakili kelompoknya bertanya kepada guru tentang 
materi yang di pelajarinya, karena ada sebagian materi yang belum bisa di pahami 
oleh mereka, kemudian guru menjelaskan tentang apa yang di tanyakan oleh siswa 
satu persatu. Saat guru menjelaskan pertanyaan siswa, semua siswa terfokus 
kepada apa yang di je;askan oleh gurunya, agar mereka dapat memahami materi 
yang di jelaskan oleg guru. Setelah mempelajari materi yang harus dipelajari pada 
pertemuan itu, masing masing kelompok membuat slide materi atau resume 
materi untuk di persentasikan kepda kelompok yang lain.  
Dengan demikian pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru di 
SMA Negeri 1 Banjar margo pada saat proses pembelajaran berlangsung telah 
menunjukkan  salah satu pendekatan pembelajaran yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Pembelajaran aktif  (active learning) adalah pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student centered approach), karena metode – metode 
yang di gunakan dalam pembelajaran aktif dapat mengaktifkan siswa, juga 
mengarahkan siswa untuk mengeksplor pengetahuan, mengamati dan mengambil 
kesimpulan dari apa yang telah dipelajarinya, sehingga siswa benar – benar 




Langkah terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran adalah penutup.Dalam 
kegiatan penutup, guru bersama siswa mereview kembali materi yang telah 
disampaikan dengan membuat kesimpulan bersama-sama terkait dengan 
pembelajaranyang sudah disampaikan,memberikan tugas individu atau kelompok. 
Untuk tugas individu biasanya siswa membuat rangkuman mengenai materi yang 
telah diajarkan tetapi untuk tugas kelompok biasanya terjadi di kegiatan inti dan 
dapat dibuat dirumah ketika tugas tersebut berupa materi yang akan 
dipresentasikan sebagai proses pembelajaran selanjutnya dengan membuat slide, 
makalah dan lain-lain yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari. 
Setelah memberikan tugas, selanjutnya guru mengevaluasi hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakannya dengan memberikan post test berupa 
test lisan atau test tertulis ketika materi yang diajarkan telah selesai dalam setiap 
pertemuannya. Post test yang dilakukan oleh guru adalah untuk mengukur 
kemampuan atau menilai hasil belajar yang telah dilakukan siswa dalam proses 
kegiatan pembelajaran. Penilaian guru PAI dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 
Banjar Margo menggunakan penilaian otentik. 
Dalam proses pembelajaran, evaluasi merupakan komponen tarakhir yang 
ditempuh oleh guru sebagai upaya mengetahui kemajuan siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran yang menggunakan 
pembelajaran aktif(active learning)evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui 
sejauh mana intensitas keaktifan siswa dalam pembelajaran yang diperoleh 
melalui pelaksanaan pembelajaran aktif(active learning) dengan menggunakan 
strategi dan metodeyang telah dilaksanakan. 
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Sistem evaluasi yang digunakan guru PAI dalam proses pembelajaran di 
SMA Negeri 1 Banjar Margo disesuaikan dengan konsep pembelajaran aktif 
(active learning)yaitu evaluasi dilakukan oleh guru dan siswa. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak Budi Cahyanto bahwa evaluasi yang dilakukansiswa di 
maksudkan untuk memberikan kesempatan dan mengkaji ulang hasil 
pembelajaran yang dilakukan. 
Sedangkan evaluasi yang dilakukan oleh guru melakukan 
perenungan/berkontemplasi diri dengan menilai pembelajaran yang baru saja 
dilakukan olehnya dan melihat segala kekurangan ketika mengajar dimana letak 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A.  Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan hasil penelitian  dapat diambil kesimpulan 
bahwapembelajaran aktif  (active learning) di SMA Negeri 1 Banjar Margo 
terlaksana dengan baik, hal ini terlihatpada saat proses pembelajaran 
berlangsung yang ditunjukkan dengan penggunaaan  salah satu pendekatan 
pembelajaran yaitu pembelajaran aktif  (active learning), pembelajaran aktif  
(active learning)merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
centered approach). Metode pembelajaran yang digunakan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran diantaranya adalahpresentasi, simulasi diskusi 
kelompok dengan metodejigsaw model tim ahli dan cooperatif script. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut, guru terlebih dahulu membuat 
rancangan pelaksanaan pembelajaran, kemudian melaksanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.  
B.  Rekomendasi 
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Mengingat pentingnya implementasi strategi active learning yang 
merupakan salah satu cara untuk mengaktifkan potensi siswa dalam belajar. 
Dalam hal ini penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut 
diantaranya: 
1.  Strategi pembelajaran PAI yang telah diterapkan di SMA Negeri 1 
Banjar Margo lebih dikembangkan dan ditingkatkan lagi dengan 
memperhatikan perbedaan karakteristik siswa, sehingga terjadi 
kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki dengan tujuan 
pembelajaran PAI yang akan dicapai siswa. Selain itu pemilihan 
metode dan media pembelajaran yang digunakan menjadi penentu 
untuk memperjelas bahan pembelajaran yang dipelajari dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2.  Profesionalitas guru PAI perlu ditingkatkan lagi melalui berbagai 
training yang diselenggarakan di sekolah ataupun di luar sekolah agar 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh guru PAI terus 
bertambah dan berkembang mengikuti majunya dunia pendidikan. 
Sehingga dalam proses pembelajaran PAI guru mampu 
mengaktualisasikan situasi pembelajaran agar lebih efektif dan efesien. 
 
 
